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IMPLEMENTASI STRATEGI CROSSWORD PUZZLE DALAM 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS XI MIPA 

DI SMA NEGERI 1 BOBOTSARI 

 

Swit Yulianingsih Mukti Nugraheni 

1817402205 

 

ABSTRAK 

 

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku seseorang karena 

interaksinya dengan lingkungan dan pengalaman. Pembelajaran merupakan 

rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk memudahkan seseorang dalam belajar. 

Demi tercapainya suatu tujuan pelaksanaan pembelajaran harus menggunakan 

berbagai cara, salah satunya dengan menggunakan strategi pembelajaran. Suatu 

pembelajaran akan terasa membosankan jika dilakukan dengan cara yang sama 

setiap waktu. Crossword Puzzle merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 

dapat dijadikan inovasi untuk terciptanya pembelajaran yang seru dan 

menyenangkan. Strategi pembelajaran Crossword Puzzle adalah sebuah strategi 

pembelajaran yang dirancang layaknya permainan teka-teki silang. Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah mata pelajaran yang memiliki jumlah 

materi yang banyak namun hanya dilaksanakan selama tiga jam pelajaran dalam 

satu minggu, hal tersebut membuat pembelajaran terasa membosankan bagi 

peserta didik apalagi jika menggunakan strategi yang sama ketika pembelajaran. 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang memiliki tujuan untuk 

mengetahui bagaimana implementasi dari strategi Crossword Puzzle dalam 

pembelajaran PAI Kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Bobotsari, Kecamatan 

Bobotsari, Kabupaten Purbalingga. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan data disajikan dalam 

bentuk deskriptif. Peneliti mengumpulkan data penelitian dengan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesmipulan. Dari hasil analisis data penelitian 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan strategi Crossword puzzle 

menunjukkan bahwa: 1) strategi crossword puzzle ini bisa digunakan ketika 

proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran; 2) strategi crossword puzzle 

merupakan sebuah startegi pembelajaran yang menyenangkan dimana peserta 

didik bisa merasakan belajar sambil bermain, namun tidak meninggalkan esensi 

dari belajar itu sendiri; 3) dalam penerapannya strategi ini merupakan strategi 

yang digemari oleh peserta didik; 4) berdasarkan hasil penelitian, peneliti merasa 

bahwa startegi crossword puzzle efektif membuat siswa aktif ketika pembelajaran 

karena peserta diajak untuk berfikir dan bertindak, tidak hanya mendengarkan 

guru berbicara. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, PAI, Strategi Crossword Puzzle. 
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IMPLEMENTATION OF THE CROSSWORD PUZZLE STRATEGY IN 

LEARNING ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION CLASS XI MIPA AT 

SMA NEGERI 1 BOBOTSARI 

 

Swit Yulianingsih Mukti Nugraheni 

1817402205 

  

ABSTRACT 

 

Learning is a process of changing a person's behavior due to his interaction 

with the environment and experience. Learning is a series of activities carried out 

to facilitate someone in learning. In order to achieve a goal of implementing 

learning must use various ways, one of which is by using learning strategies. A 

lesson will feel boring if it is done the same way every time. Crossword Puzzle is 

one of the learning strategies that can be used as an innovation to create fun and 

exciting learning. Crossword Puzzle learning strategy is a learning strategy 

designed like a crossword puzzle game. Learning Islamic Religious Education is a 

subject that has a large amount of material but is only carried out for three hours 

of lessons in one week, it makes learning boring for students, especially if you use 

the same strategy when learning. This study is a study that aims to find out how 

the implementation of the Crossword Puzzle strategy in PAI learning for Class XI 

MIPA at SMA Negeri 1 Bobotsari, Bobotsari District, Purbalingga Regency. 

The study used a qualitative approach and the data were presented in 

descriptive form. The researcher collected research data by using interview, 

observation, and documentation techniques. Data analysis was carried out by data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. From the results of 

research data analysis on Islamic Religious Education learning with the 

Crossword puzzle strategy, it shows that: 1) this crossword puzzle strategy can be 

used during the learning process and learning evaluation; 2) the crossword puzzle 

strategy is a fun learning strategy where students can feel learning while playing, 

but do not leave the essence of learning itself; 3) in its application this strategy is a 

strategy favored by students; 4) based on the results of the study, the researcher 

felt that the crossword puzzle strategy was effective in making students active 

when learning because participants were invited to think and act, not just listen to 

the teacher speak.  

Keywords: Learning Strategy, PAI, Crossword Puzzle Strategy. 
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MOTTO 

 

حِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتِيْ هِيَ احَْسَنُ إنَِّ رَبَّكَ هُوَ اعَْلمَُ ادُْعُ إلَِى سَبِيْلِ رَب كَِ باِلْ 

{١٢٥بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِهِ وَهُوَ اعَْلمَُ باِلْمُهْتدَِيْنَ  }  

 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” 

 

(Q.S. An Nahl: 125)
1
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemah, (Semarang: Al 

Alwaah, 199). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Fase kehidupan setiap orang pasti membutuhkan yang namanya 

belajar, untuk belajar itu sendiri banyak macamnya bisa belajar tentang ilmu 

pengetahuan, ilmu keduniawian,  ilmu agama  dan masih banyak yang 

lainnya. Sebelumnya arti kata belajar itu sendiri adalah proses perubahan 

tingkah laku suatu individu karena interaksi dengan lingkungan dan 

pengalaman.
2
  Dalam belajar setiap orang memiliki cara dan proses yang 

berbeda-beda. Terjadinya proses belajar membuat pemahaman seseorang 

semakin bertambah dan bisa mengubah perilaku seseorang.
3
 Proses belajar 

setiap orang banyak macamnya, bisa dengan pendidikan formal ataupun 

informal. Pendidikan formal misalnya jenjang sekolah umum dari Taman 

Kanak-kanak (TK) sampai dengan perguruan tinggi. Sedangkan jenjang 

pendidikan informal seperti belajar di pondok pesantren, TPQ, Madin, dan 

yang lainnya. Dalam suatu pembelajaran tentu dibutuhkan adanya siswa, 

guru, tujuan, kurikulum, sarana dan prasarana.  

Pembelajaran formal biasanya dilakukan di sekolah baik di dalam 

maupun luar ruangan dan dilakukan secara terstruktur dan sistematis. 

Sebelum pembelajaran dilakukan di kelas biasanya guru menyiapkan 

administrasi pembelajarannya dulu seperti prota, promes, dan rangkaian 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dalam membuat RPP ada beberapa hal 

yang menjadi poin pentingnya seperti strategi, model, media, dan metode 

pembelajaran, selain itu juga pembuatan RPP dilihat dari kondisi dan 

lingkungan peserta didik supaya tepat sasaran ketika pembelajaran 

berlangsung.  

                                                           
2
 Sukanda Permana dan Neng Ita Sintia, “Penerapan Metode Pembelajaran Crossword 

Puzzle (Teka-teki Silang) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas 

VIII di SMP Baiturrosyad Lembur Awi Pacet”, Skripsi, Prodi Pendidikan IPS, FKIP, Universitas 

Bale Bandung, hlm. 18. 
3
 Aprida Pane & Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran”, dalam 

Jurnal FITRAH Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol. 03, No. 2, 2017, hlm. 337. 
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Suatu pembelajaran tentu membutuhkan adanya strategi pembelajaran 

karena demi tercapainya tujuan pembelajaran yaitu peserta didik bisa 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. Peserta didik membutuhkan 

pembelajaran yang asyik dan menyenangkan serta tidak mudah membuat 

peserta didik bosan, maka yang harus dipersiapkan oleh guru adalah stategi 

pembelajaran yang baik. Maka dari itu adanya satu atau beberapa strategi 

pembelajaran bisa mendukung peserta didik untuk antusias dan aktif dalam 

pembelajaran, dengan itu maka diharapkan terciptanya suatu pembelajaran 

yang efektif dan efisien. Supaya tercipta pembelajaran yang efektif dan 

efisien maka guru harus kreatif dan inovatif dalam menciptakan atau 

menyusun strategi pembelajaran.  

Strategi yaitu pendekatan umum serta rangkaian tindakan yang akan 

dipilih dan digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi 

pembelajaran adalah kiat-kiat yang akan dipilih dan digunakan oleh guru 

untuk memberikan materi pembelajaran agar peserta didik lebih mudah 

memperoleh dan memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.
4
 

Crossword puzzle atau yang biasa disebut dengan teka-teki silang 

merupakan suatu permainan dengan cara mengisi kotak-kotak kosong yang 

telah disediakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan secara mendatar dan 

menurun. Dalam permainan ini disediakan beberapa pertanyaan mendatar dan 

menurun, lalu ada kotak-kotak yang nantinya digunakan untuk menjawab 

pertanyaan dengan kata/frase sebagai kunci. 

Permainan crossword puzzle bisa digunakan sebagai strategi 

pembelajaran. Karena dengan permainan ini diharapkan nantinya peserta 

didik bisa terlibat aktif dalam pembelajaran. Strategi ini bisa digunakan untuk 

mengkaji ulang materi yang telah dipelajari, dengan cara inilah peserta didik 

bisa mudah mengingat materi-materi yang telah disampaikan oleh guru. Jadi 

dalam hal ini guru membuat soal-soal teka-teki silang yang nantinya bisa 

                                                           
4
 Sunhaji, “Strategi Pembelajaran: Konsep dan Aplikasinya”, Insania Jurnal Pemikiran 

Alternatif Pendidikan, Vol.13, No. 3, 2008, hlm. 2. 
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digunakan dalam pembelajaran untuk memperkuat pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang telah disampaikan. Dengan itu maka peserta didik aktif 

dalam  kegiatan pembelajaran dan bisa mencapai tujuan pembelajaran baik itu 

kognitif, afektif, maupun psikomotor.   

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai program pendidikan atau mata 

pelajaran dalam kurikulum sekolah yang mempelajari tentang ilmu-ilmu 

dalam agama Islam seperti fikih, akidah, ski, akhlak, qur’an hadits, dll yang 

mana pembelajaran itu berguna dalam kehidupan sehari-hari bagi  setiap 

orang. Dalam pembelajaran PAI biasanya peserta didik merasa kurang 

antusias dan kurang aktif dalam pembelajarannya, karena materi PAI yang 

dirasa banyak materinya terlebih tidak semua guru bisa menjelaskan materi 

dengan strategi pembelajaran yang baik. Kebanyakan guru PAI menjelaskan 

materi dengan metode ceramah, dengan metode tersebut peserta didik 

seringkali merasa bosan, ngantuk, dan ingin cepat selesai pembelajaranya 

karena guru lah yang menjadi pusat pembelajarannya, sedangkan peserta 

didik hanya mendengarkan apa yang guru jelaskan, tidak terlibat secara aktif 

dalam belajar.  

Berdasarkan hasil observasi di SMA N 1 Bobotsari, peneliti mendapat 

informasi bahwa dalam sekolah tersebut menggunakan strategi crossword 

puzzle dalam pembelajaran PAI. Peneliti melakukan wawancara juga dengan 

guru mapel PAI di sekolah tersebut yakni Bapak Rarantika Setyo Purnomo, 

S.Pd.I. beliau menjelaskan bahwa pembelajaran PAI sebelumnya 

menggunakan metode ceramah seperti yang dilakukan oleh guru pada 

umumnya. Memang dalam suatu pembelajaran metode ceramah tetap ada tapi 

lebih baiknya ada beberapa metode pembelajaran lain yang digunakan untuk 

membuat peserta didik merasa antusias ketika pembelajaran PAI berlangsung. 

Ketika wawancara dengan Bapak Rarantika berlangsung beliau menjelaskan 

bahwa belum banyak guru yang mengetahui terkait strategi pembelajaran 

crossword puzzle. Umumnya guru-guru banyak menggunakan metode 

ceramah ketika menjelaskan materi dalam pembelajaran. Biasanya dengan 

metode ceramah peserta didik merasa pembelajaran dengan cara tersebut 



4 
 

 
 

sudah biasa dilakukan oleh setiap guru sehingga memungkinkan banyak 

peserta didik merasa bosan dan mengantuk. Untuk pembelajaran PAI sendiri 

yang notabene banyak materinya ketika disampaikan dengan metode ceramah 

saja akan membuat peserta didik merasa bosan sehingga mereka cenderung 

untuk mengalihkan perhatian ketika pembelajaran PAI dengan bermain 

handphone, tidur, atau berbicara dengan temannya. Maka dari itu guru 

tersebut bercerita bahwa beliau mencoba untuk mencari cara lain supaya 

peserta didik merasa antusias dalam belajar PAI, dengan srategi belajar yang 

membuat peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran, salah satu strategi 

pembelajaran yang dicobanya adalah strategi crossword puzzle atau 

permainan teka-teki silang.  

Alasan peneliti melakukan penelitian di kelas XI MIPA karena 

menurut informasi atau data yang peneliti dapat dari hasil wawancara kepada 

guru mapel PAI di SMA N 1 Bobotsari bahwa di kelas tersebut para peserta 

didiknya memiliki antusias tinggi ketika pembelajaran PAI dengan 

menggunakan strategi pembelajaran crossword puzzle. Lalu peneliti juga 

menguji data tersebut ke sumber lain, yaitu menanyakan pada waka 

kurikulum di SMA N 1 Bobotsari dan beliau menjelaskan bahwa di kelas XI 

MIPA merupakan kelas yang efektif untuk diamati sebagai penelitian.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah peneliti jelaskan 

diatas, membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang 

“Implementasi Strategi Crossword Puzzle dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Bobotsari”. 
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B. Definisi Konseptual 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan judul 

penelitian ini, maka peneliti perlu mendefinisikan secara konseptual dari 

judul di atas, yaitu: 

1. Implementasi Strategi Crossword Puzzle 

Implementasi atau yang bisa disebut dengan penerapan, merupakan 

suatu kegiatan yang dilakukan dengan perencanaan dan mengacu pada 

aturan-aturan tertentu untuk mencapai tujuan suatu kegiatan. Suatu 

kegiatan diimplementasikan pada suatu organisasi demi mengetahui sejauh 

mana dampak dan manfaat yang didapatkan dalam suatu organisasi 

tersebut di masa depan dari kegiatan yang dilakukan. Hasil dari kegiatan 

yang diterapkan tersebut harus semaksimal mungkin dan tidak 

mengecewakan pihak yang telah megharapkannya. Jadi, implementasi 

berfokus pada sistem atau mekanisme perencanaan.   

Strategi pembelajaran crossword puzzle merupakan sebuah strategi 

pembelajaran yang dilakukan dengan cara permainan teka-teki silang. 

Dalam implementasi strategi crossword puzzle ini siswa akan dihadapkan 

dengan soal-soal yang harus diisikan jawabannya dalam kotak-kotak 

tersusun yang telah disediakan oleh guru. Dengan digunakannya strategi  

ini diharapkan peserta didik tidak cepat jenuh dengan pembelajaran PAI 

yang tadinya terkesan monoton menjadi suatu pembelajaran yang menarik. 

Crossword puzzle juga sebuah strategi pembelajaran yang baik dan 

menyenangkan tanpa meninggalkan esensi belajar yang sedang 

berlangsung. 

2. SMA N 1 Bobotsari  Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga 

SMA N 1 Bobotsari  adalah sebuah SMA Negeri yang terletak 

kurang lebih 11 Km ke arah utara dari kota Purbalingga. Lokasinya berada 

di Desa Majapura RT 03 RW 05, Kecamatan Bobotsari, Kabupaten 

Purbalingga. Didirikan sejak 09 Oktober 1982, sampai saat ini sekolah 

SMA N 1 Bobotsari sudah terakreditasi A dengan dilengkapi sarana dan 

prasarana sekolah yang memadai serta guru-guru yang telah lama 
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berpengalaman dalam mengajar. Sejak tahun 2010/2011 mulai berbagai 

prestasi didapatkan baik dari segi akademik dan non akademik.  

Sekolah ini merupakan sekolah jenjang menengah atas yang cukup 

terkenal di Purbalingga. Peminat untuk bersekolah di SMA Negeri 1 

Bobotsari lumayan banyak, tidak hanya dari daerah Bobotsari saja namun 

juga beberapa kecamatan di Purbalingga serta dari Kabupaten Pemalang 

dan Pekalongan turut berminat untuk berminat belajar di sekolah ini. 

Selain itu sepuluh tahun terakhir ini beberapa peserta didik dari Papua 

dikirim untuk belajar di SMA Negeri 1 Bobotsari, hal tersebut dikarenakan 

sekolah ini masuk dalam ruang lingkup sekolah provinsi. Sehingga 

peraturan dan tata tertib yang ada sangat ketat.  

Hari aktif pembelajaran di SMA Negeri 1 Bobotsari adalah Senin – 

Jum’at. Selain memiliki banyak guru yang telah tersertifikasi, di sekolah 

ini juga tersedia banyak ekstrakurikuler yang sekiranya dapat menambah 

skill. Peserta didik diwajibkan untuk mengikuti satu kegiatan 

ekstrakurikuler supaya skill yang ada dalam diri masing-masing peserta 

didik terasah. Jadi mereka tidak hanya fokus pembelajaran saja namun 

juga fokus untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Selain 

itu kegiatan pembelajaran selalu dilakukan dengan menyanyikan lagu 

Indonesia Raya terlebih dahulu lalu diadakan literasi membaca, setelah itu 

baru dilakukan kegiatan pembelajaran. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: Bagaimana implementasi strategi crossword puzzle dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI MIPA di SMA N 1 

Bobotsari? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: untuk mengetahui bagaimana implementasi 

strategi crossword puzzle dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas XI MIPA di SMA N 1 Bobotsari. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan secara teoritis 

1) Dapat dijadikan sebagai referensi strategi pembelajaran baru yang 

kiranya dibutuhkan oleh seorang guru untuk variasi pembelajaran. 

2) Menambah khazanah keilmuan pendidikan Islam. 

3) Menambah tentang pengetahuan dan wawasan mengenai 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah.  

b. Kegunaan secara praktis 

1) Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran yang berguna baik bagi para pendidik ataupun orang 

yang mempunyai penelitian khusus dalam dunia pendidikan.. 

2) Memberikan informasi bagi mahasiswa yang ingin mempelajari 

tentang implementasi strategi crossword puzzle dalam sebuah 

pembelajaran, khususnya pembelajaran PAI. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran menyeluruh terkait dengan penelitian ini, 

maka peneliti membagi pokok pembahasan menjadi tiga bagian. Sistematika 

pembahasannya sebagai berikut: 

Pada bagian awal meliputi: halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, 

motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran. 

Pada bagian utama berisi pokok-pokok penelitian yang terdiri dari bab I 

sampai dengan bab V, sebagai berikut: 
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Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, 

definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan kegunaan penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II adalah landasan teori yang dibagi menjadi dua sub bab. Pertama, 

membahas terkait kerangka teori yang terdiri dari: a) strategi pembelajaran 

(pengertian strategi pembelajaran, jenis-jenis strategi pembelajaran, tujuan 

strategi pembelajaran, manfaat strategi pembelajaran, konsep dasar strategi 

pembelajaran, dan kriteria pemilihan strategi pembelajaran), b) strategi 

crossword puzzle (pengertian strategi pembelajaran crosswod puzzle, 

langkah–langkah strategi crosswod puzzle, kelebihan strategi crosswod 

puzzle, kekurangan strategi crosswod puzzle), c) pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (hakikat, ruang lingkup, karakteristik, dan tujuan serta manfaat 

pendidikan agama Islam). Kedua, membahas terkait penelitian terkait / kajian 

pustaka.  

Bab III adalah metode penelitian yang menjelaskan jenis penelitian, 

waktu dan tempat penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV adalah pembahasan tentang hasil penelitian yang terdiri dari 

profil SMA N 1 Bobotsari, strategi pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari, 

dan implementasi strategi crossword puzzle dalam pembelajaran PAI Kelas 

XI di SMA N 1 Bobotsar.   

Bab V adalah penutup yang meliputi simpulan dan saran. 

Pada bagian akhir berisikan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Strategi Pembelajaran PAI 

1. Strategi Pembelajaran 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Awal mulanya istilah strategi digunakan dalam kalangan militer 

yang bisa dikatakan sebagai seni pada perancang (operasi) peperangan 

terutama yang berkaitan dengan menggunakan gerakan pasukan dan 

navigasi kepada polisi perang yang dilihat paling menguntungkan agar 

mendapatkan kemenangan.
5
 Dalam kaitannya dengan pendidikan 

strategi merupakan pola yang digunakan oleh pendidik dan peserta 

didiknya dalam kegiatan pembelajaran agar tercapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
6
 Strategi itu sendiri memiliki peranan penting untuk 

tercapainya sebuah tujuan, sebab strategi memberikan arah yang harus 

dilakukan dan menunjukkan bagaimana caranya untuk melakukan 

suatu tindakan demi mencapai tujuan yang diinginkan.
7
  

Dalam arti secara luas, strategi bisa mencakup seperti: 1) 

metode, 2) pendekatan, 3) pemilihan sumber-sumber (termasuk media 

yang digunakan dalam belajar), 4)  pengelompokan audience atau 

peserta didik, 5) pengukuran keberhasilannya.
8
 

Menurut Gegne yang dikutip oleh Gina Dewi Lestari Nur 

pembelajaran adalah rangkaian kegiatan yang sengaja dibuat untuk 

memudahkan seseorang dalam belajar.
9
 Pembelajaran yang terjadi di 

sekolah merupakan suatu kegiatan yang direncanakan, dilaksanakan, 

                                                           
5
 Mohammad Asrori, “Pengertian, Tujuan, dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran”, 

Jurnal Madrasah, Vol. 5, No. 2, 2013, hlm. 164. 
6
 Mohammad Asrori, “Pengertian, Tujuan, dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran” 

…, hlm. 165. 
7
 Sesra Budio, “Strategi Manajemen Sekolah”, Jurnal Menata, Vol. 2, No. 2, 2019, hlm. 

60. 

 
8
 Haidir dan Salim, Strategi Pembelajaran (Suatu Pendekatan Bagaimana Meningkatkan 

Kegiatan Belajar Siswa Secara Transformatif), (Medan: Perdana Publishing, 2012), hlm. 100. 
9
 Gina Dewi Lestari Nur, “Pembelajaran Vokal Grup dalam Kegiatan Pengembangan Diri 

di SMP N 1 Panumbangan Ciamis”, Skripsi, Universitas Pendidikan Indonesia, hlm. 7. 
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dan adanya evaluasi sehingga peserta didik dapat melakukan 

pembelajaran yang efektif juga efisien.
10

 Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan ketika merancang pembelajaran diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Pembelajaran dilakukan dengan pengalaman nyata dan lingkungan 

yang otentik. Karena itu perlu bagi peserta didik untuk mengolah 

(belajar memahami, mengerjakan, dan melakukan kegiatan 

praktikum) secara maksimal. 

2) Isi pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik, dengan memperhatikan fungsinya sebagai mekanisme 

adaptif dalam proses mengkonstruksi, mendekonstruksi, dan 

mereproduksi pengetahuan, sikap, dan kemampuan.  

3) Menyediakan fasilitas dan sumber belajar yang diperlukan. 

Pendidik profesional yang berkepentingan dengan keberhasilan 

proses pembelajaran hendaknya mengupayakan ketersediaan media 

pembelajaran dan sumber daya yang memungkinkan peserta didik 

memiliki pengalaman belajar yang luas, spesifik, serta mendalam.  

4) Penilaian hasil akademik peserta didik dilakukan secara formatif 

sebagai diagnosis untuk memberikan pengalaman belajar yang 

berkesinambungan dan sebagai bagian dari menjadi pendidikan 

berkelanjutan sepanjang hayat.
11

 

Strategi pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh 

seorang guru untuk membuat peserta didiknya senang ketika belajar, 

strategi pembelajaran tidak bisa dikatakan sebagai hal yang sederhana 

karena setiap pembelajaran berlangsung harus mengerahkan segala 

kemampuan yang ada demi tercapainya sebuah tujuan pembelajaran.
12

 

Dalam sebuah kelas terdapat banyak anak yang memiliki karakteristik 

                                                           
10

 Gina Dewi Lestari Nur, “Pembelajaran Vokal Grup” …, hlm. 7. 
11

 Isnu Hidayat, Strategi Pembelajaran Populer (Yogyakarta: Diva Press, 2019), hlm. 16 

- 17. 
12

 Novita Eka Anggraeni, “Strategi Pembelajaran dengan Model Pendekatan pada Peserta 

Didik agar Tercapainya Tujuan Pendidikan di Era Globalisasi”, Jurnal Strategi Pembelajaran 

dengan Model, Universitas Jember Indonesia. hlm. 75.  
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belajar yang berbeda-beda, maka guru harus tahu strategi apakah yang 

sekiranya bisa diterima oleh kebanyakan peserta didik bahkan kalau 

bisa yang diterima dan disukai oleh semua peserta didik yang diajar. 

Pendidik atau guru harus kreatif dan inovatif dalam memilih strategi 

pembelajaran agar tercipta strategi pembelajaran efektif yang dapat 

memubuat tujuan pembelajaran tercapi. 

b. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran 

Ada beberapa jenis terkait strategi pembelajaran, diantaranya 

sebagai berikut:
13

 

1) Active Learning 

Active learning merupakan suatu strategi pembelajaran 

yang menekankan keaktifan peserta didik ketika proses 

pembelajaran berlangsung supaya mendapatkan hasil belajar yang 

maksimal. Dalam pembelajaran ini peserta didik harus lebih 

berperan aktif atau mendominasi daripada guru yang mengajar. 

Tujuan adanya pembelajaran aktif untuk membuat pembelajaran 

lebih efektif dan efisien. Pembelajaran ini merupakan salah satu 

cara untuk menangkap informasi lebih mudah yang nantinya akan 

mudah diserap oleh otak.
14

 Jadi pada intinya pembelajaran aktif 

(active learning) adalah sebuah strategi pembelajaran yang 

memberikan kesempatan peserta didik untuk berperan lebih aktif 

ketika pembelajaran berlangsung terkait penemuan informasi, 

pengolahan informasi, dan pengambilan kesimpulan informasi 

untuk penerapan atau praktik lebih lanjut dengan memberikan 

lingkungan belajar yang membantu peserta didik mengurangi 

kebosanan dan merasakan kesenangan ketika pembelajaran 

berlangsung.
15

 

                                                           
13

  Isnu Hidayat, Strategi Pembelajaran …, hlm. 39-45. 
14

  Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: CTSD, 2016), hlm. 17. 
15

 Dodik Kariadi dan Wasis Suprapto, “Model Pembelajaran Active Learning dengan 

Strategi Pengajuan Pertanyaan untuk Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran PKn”, Jurnal 

Educatio, Vol. 12, No. 1, Juni 2018, hlm. 16. 
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Strategi crossword puzzle atau teka-teki silang merupakan 

strategi yang dikembangkan oleh Mel Silberman dalam active 

learning bagian ke empat, strategi meninjau ulang. Strategi 

crossword puzzle merupakan strategi yang digunakan untuk 

posttest karena membantu siswa mereview atau mengulang materi 

yang telah dipelajari.
16

 Crossword puzzle merupakan salah satu 

permainan edukatif terkenal yang dapat membuat peserta didik 

menjadi aktif ketika pembelajaran.
17

   

2) Contextual Teaching Learning (CTL) 

Contextual teaching learning (CTL) atau bisa disebut 

pembelajaran kontekstual adalah konsep pembelajaran yang 

mendorong guru untuk menghubungkan topik dengan situasi 

kehidupan nyata peserta didik.
18

 Pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik berasal dari upaya peserta didik untuk membangun 

pengetahuan dan keterampilan baru mereka sendiri saat mereka 

belajar.
19

  

3) Cooperative Learning (Pembelajaran Kooperatif) 

Cooperatif learning membentuk interaksi yang asah, asih, 

dan asuh untuk menciptakan komunitas belajar dalam 

masyarakat.
20

 Strategi pembelajaran kooperatif menuntut peserta 

didik untuk belajar dalam sebuah kelompok yang akan sangat 

membantu perkembangan keterampilan sosial, sikap, dan 

kognitif. Pembelajaran kooperatif mengajarkan peserta didik 

bahwa keberhasilan individu bukan hanya karena kemampuan 

                                                           
16

 Mel Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: 

Pustaka Insan Madani, 2009) hlm. 200.  
17

 Elis Susiana, “Penerapan Model Active Learning dengan Metode Crossword Puzzle 

dalam Pembelajaran Ekonomi Kelas X di SMA”, Skripsi, Universitas Tanjungpura Pontianak, 

2017, hlm. 2. 
18

 Isnu Hidayat, Strategi Pembelajaran …, hlm. 40. 
19

 Sugiyanto, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (t.k., : Yuma Pressindo, 2010), hlm. 

14. 
20

 Sugiyanto, Model-Model Pembelajaran …, hlm. 40. 
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individu itu saja melainkan juga dipengaruhi oleh keberhasilan 

kelompok.
21

  

4) PAIKEM 

PAIKEM merupakan suatu pendekatan baru dalam 

pembelajaran yang berorientasi pada guru untuk membuat 

pembelajaran yang variatif dan inovatif.
22

 PAIKEM adalah 

singkatan dari pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan. Berikut ini yang dimaksud dengan pembelajaran 

PAIKEM: 

a) Aktif  

Pembelajaran yang aktif adalah pembelajaran yang 

melibatkan seluruh peserta didik dan guru untuk aktif ketika 

pembelajaran berlangsung. Belajar aktif sangat diperlukan 

untuk peserta didik agar bisa mendapatkan hasil yang 

maksimal dalam belajar.
23

 

b) Inovatif  

Inovatif berarti bisa menciptakan hal-hal baru yang belum 

pernah ada. Ciri-ciri dari pembelajaran inovatif adalah peserta 

didik berani untuk menyampaikan pendapatnya, peserta didik 

bebas untuk menyampaikan dan menanggapi pendapat, dan 

bersedia untuk menerima penilaian orang lain juga mau 

mengomentari pendapat orang lain.
24

 

c) Kreatif  

Dalam pembelajaran guru dituntut kreatif untuk 

menciptakan berbagai variasi dalam pembelajaran selain itu 

guru juga diharapkan bisa membuat peserta didik menjadi 

lebih aktif ketika pembelajaran, tidak takut untuk 

                                                           
21

 Isnu Hidayat, Strategi Pembelajaran …, hlm. 43 
22

 Aswan, Strategi Pembelajaran Berbasis PAIKEM, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2016) hlm. 43. 
23

 Aswan, Strategi Pembelajaran Berbasis PAIKEM …, hlm. 44. 
24

 Aswan, Strategi Pembelajaran Berbasis PAIKEM …, hlm. 46. 
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menyampaikan argumen dan pendapat, serta bisa 

menyampaikan masalah yang dirasakannya dan bisa 

mengambil jalan solusinya.
25

 

d) Efektif  

Apapun metode dan strateginya, pembelajaran tetaplah 

harus sesuai dengan indikator pemelajaran yang ada. 

Pembelajaran yang efektif merupakan pembelajaran yang bisa 

menciptakan kondisi belajar yang baik sesuai dengan 

indikator dengan tujuan bisa menciptakan hasil pembelajaran 

yang diharapkan.
26

 

e) Menyenangkan  

Ketika pembelajaran berlangsung tentunya baik peserta 

didik maupun guru ingin tercipta pembelajaran yang 

menyenangkan. Artinya dari guru sendiri harus bisa 

menciptakan strategi-strategi belajar yang menyenangkan 

yang sekiranya bisa mengajak peserta didik aktif dan antusias 

dalam belajar sehingga tercipta pembelajaran yang 

menyenangkan.
27

 

c. Tujuan Strategi Pembelajaran  

Strategi pembelajaran adalah suatu prosedur yang menjadi 

patokan agar tercapainya suatu tujuan pembelajaran.
28

 Strategi tercipta 

tentu ada tujuannya, di bawah ini yang merupakan tujuan dari strategi 

pembelajaran adalah: 

1) Untuk proses pengembangan pengajaran yang sistematis yang 

digunakan secara khusus sesuai dengan teori belajar mengajar 

untuk menjamin kualitasnya. 

                                                           
25

 Aswan, Strategi Pembelajaran Berbasis PAIKEM …, hlm. 47. 
26

 Aswan, Strategi Pembelajaran Berbasis PAIKEM …, hlm. 47. 
27

 Aswan, Strategi Pembelajaran Berbasis PAIKEM …, hlm. 47. 
28

 Mohammad Asrori, “Pengertian, Tujuan, dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran”, 

Jurnal Madrasah, Vol. 5, No. 2, 2013, hlm. 168-169. 
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2) Untuk disiplin ilmu yang selalu memperhatikan hasil penelitian dan 

teori tentang strategi pengajaran dan penerapannya dalam 

pembelajaran.  

3) Untuk ilmu, yaitu penciptaan spesifikasi rinci mengembangkan, 

menerapkan, mengevaluasi, dan memelihara baik situasi maupun 

fasilitas pembelajaran dalam jangkauan yang umum sampai yang 

khusus.  

4) Untuk teknologi, khususnya skema yang mendukung digunakannya 

teknik yang bisa mengembangkan perilaku kognitif dan 

membangun teori untuk memecahkan masalah instruksional.
29

 

d. Manfaat Strategi Pembelajaran 

Adapun manfaat strategi pembelajaran itu sendiri ada manfaat 

bagi peserta didik dan ada manfaat untuk pendidik. Di bawah ini 

menfaat strategi pembelajaran diantaranya sebagai berikut: 

1) Bagi Peserta Didik 

a) Setiap peserta didik memiliki pengalaman yang berbeda-beda 

dalam belajar meskipun materi yang disampaikan sama. 

b) Peserta didik bisa meraih prestasinya berdasarkan 

kemampuannya dalam belajar. 

c) Antar peserta didik memiliki persaingan yang sehat untuk 

tercapainya hasil pembelajaran yang efektif dan efisien. 

d) Peserta didik merasa bahagia ketika hasil pembelajaran yang 

diperolehnya mendapatkan hasil yang maksimal.
30

  

2) Bagi Pendidik 

a) Pendidik atau guru bisa mengemas proses pembelajaran 

sedemikian rupa supaya tercipta pembelajaran yang efektif dan 

efisien. 

b) Pendidik bisa memantau dan membimbing kemampuan peserta 

didik secara teratur. 

                                                           
29
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c) Pendidik bisa menganalisis kemampuan peserta didik, sehingga 

ketika evaluasi bobot soal yang diujikan sesuai dengan peserta 

didik. 

d) Pendidik bisa mengadakan kelas akselerasi pada peserta didik 

yang memiliki kemampuan lebih dalam belajar.
31

 

e. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran 

Empat konsep strategi pembelajaran menurut Syaiful Djamarah 

dan Anwar Zain adalah sebagai berikut:
32

 

1) Mengidentifikasi atau menetapkan kualifikasi perubahan tingkah 

laku dan kepribadian pada peserta didik. 

2) Menetapkan sistem pendekatan pada pembelajaran berdasarkan 

pandangan dan keinginan masyarakat. 

3) Memilih dan menetapkan cara, metode, dan teknik pembelajaran. 

4) Menetapkan standar kualifikasi keberhasilan suatu pembelajaran.  

f. Kriteria Pemilihan Strategi Pembelajaran 

Ketika memilih strategi pembelajaran yang akan digunakan oleh 

guru ketika pembelajaran tidak boleh asal dan sembarangan sebab 

setiap peserta didik memiliki karakteristik belajar yang berbeda-beda. 

Seorang guru harus memahami kriteria-kriteria yang dibutuhkan 

ketika memilih strategi pembelajaran. Menurut Mager kriteria-kriteria 

yang dibutuhkan dalam memilih strategi pembelajaran adalah sebagai 

berikut:
33

 

1) Berpatokan pada tujuan pembelajaran berkaitan dengan jenis 

perilaku yang ingin dicapai oleh peserta didik. 

2) Memilih teknik pembelajaran berdasarkan keterampilan yang 

diinginkan oleh peserta didik ketika memasuki dunia pekerjaan di 

masa depan. 

3) Menggunakan bahan ajar sebanyak-banyaknya untuk merangsang 

peserta didik supaya tertarik pada pembelajaran. 

                                                           
31
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2. Strategi Crossword Puzzle 

a. Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle 

Strategi pembelajaran adalah sesuatu cara yang didalamnya 

merupakan sebuah rencana yang tersusun secara khusus demi 

tercapainya sebuah tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. 

Sedangkan crossword puzzle atau dalam bahasa Indonesia disebut 

dengan teka-teki silang (TTS) merupakan sebuah permainan dengan 

mengisi kotak-kotak yang tersedia berdasarkan pertanyaan yang ada 

baik secara mendatar ataupun menurun. Strategi crossword puzzle 

merupakan salah satu strategi pembelajaran yang termasuk dalam 

strategi pembelajaran aktif atau biasa disebut dengan active 

learning.
34

 

Pembelajaran aktif adalah sebuah pembelajaran yang 

memberikan peserta didik kesempatan untuk berperan aktif ketika 

pembelajaran dengan bisa mengaitkan hubungan interaktif dengan 

materi pelajaran yang dipelajari sehingga akan timbul kesimpulan dari 

pemahaman peserta didik terhadap apa yang dipelajari tidak hanya 

sebagai pendengar dari perkataan guru.
35

 Hal itu terjadi karena dua 

kemungkinan, pertama karena guru atau orang yang memberi 

informasi kurang jelas atau terlalu cepat dalam menyampaikan 

informasi, atau kemungkinan yang kedua yakni kemampuan orang itu 

sendiri yang tidak bisa mendengarkan informasi secara baik.
36

 

Permainan crossword puzzle membuat peserta didik termotivasi untuk 

senang dalam belajar, karena peserta didik merasa enjoy dengan 

                                                           
34
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pembelajaran yang ada.
37

 Crossword puzzle dapat digunakan untuk 

mengajarkan terminologi, definisi, ejaan, dan memasangkan konsep-

konsep kunci. Karena peserta didik perlu mengeja item dengan benar 

untuk menyelesaikan teka-teki.
38

 

Strategi crossword puzzle merupakan strategi pembelajaran 

yang digunakan untuk mengingat kembali, mencari materi, dan 

mencocokan kata yang pas sesuai dengan jumlah kotak yang 

tersedia.
39

 Pembelajaran dengan menggunakan strategi crossword 

puzzle secara umum memiliki manfaat diantaranya yaitu untuk 

mengasah otak, nalar, dan menguji kesabaran sehingga dapat 

memudahkan peserta didik dalam proses memahami materi, dapat 

membuat peserta didik menjadi aktif ketika pembelajaran, dalam 

belajar peserta didik bisa meningkat fokus dan konsentrasinya, materi 

pelajaran yang telah dipelajari menjadi materi yang kuat diingat, dan 

bisa menghilangkan rasa jenuh peserta didik dalam belajar.
40

  

b. Langkah – langkah Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle 

Setiap strategi yang disiapkan untuk sebuah pembelajaran tentu 

ada langkah-langkah yang harus dilakukan, sama halnya dengan 

strategi crossword puzzle dalam pembelajaran PAI. Beberapa 

langkah-langkah itu diantaranya adalah:
41

  

1) Tuliskan kata kunci atau istilah yang akan digunakan dalam 

crossword puzzle sesuai dengan materi yang telah diajarkan pada 

peserta didik. 

                                                           
37
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2) Buatlah kisi-kisi sesuai materi dengan kata-kata terpilih yang 

akan digunakan dalam crossword puzzle. 

3) Buatlah soal yang jawabannya menjurus pada kata-kata yang 

terpilih dalam crossword puzzle. 

4) Bagikan soal crossword puzzle ini dalam pembelajaran, baik 

secara individu atau bekerjasama. 

5) Berikan kesempatan bagi peserta didik beberapa waktu untuk 

menjawab soal crossword puzzle tersebut.  

c. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle 

Setiap strategi yang telah guru siapkan untuk sebuah 

pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan kekurangannya. Diantara 

kelebihan strategi crossword puzzle ini dalam pembelajaran adalah:
42

 

1) Membuat ringkas, padat, dan jelas isi materi pembelajaran. 

2) Membuat antusias peserta didik dalam belajar, sehingga peserta 

didik bisa aktif dari awal sampai akhir pembelajaran. 

3) Pembelajaran terasa lebih hidup dan membuat peserta didik 

menjadi tertarik dengan pembelajaran. 

Sedangkan kekurangan dari strategi crossword puzzle dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut:  

1) Apabila terdapat satu kesalahan dalam menjawab soal berimbas 

pada jawaban soal lainnya.
43

 

2) Waktu yang digunakan peserta didik relatif lama untuk mencari 

dan menyesuaikan antara jawaban dengan kotak yang tersedia. 
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3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam yang biasanya disingkat dengan PAI 

adalah salah satu pembelajaran wajib baik di sekolah dasar maupun di 

sekolah menengah. Dalam pembelajaran PAI biasanya terdapat materi 

akidah-akhlak, fiqih, Al- Qur’an hadits, dan tarikh. Zakiah Daradjat 

berpendapat bahwa pembelajaran pendidikan Islam di sekolah 

merupakan sebuah upaya untuk mendidik dan mendorong peserta 

didik supaya selalu memahami ajaran Islam secara menyeluruh, hidup 

dengan tujuan, dan akhirnya mampu menjadikan ajaran agama Islam 

sebagai kebiasaan dan arahan dalam hidup.
44

  

Pada hakikatnya adanya pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di sekolah adalah untuk menanamkan ajaran-ajaran Islam dalam diri 

peserta didik supaya kehidupan mereka terarah, sebab ketika di 

sekolah itu materi-materi yang ada hanyalah materi umum makanya 

harus diselingi dengan Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama 

Islam di sekolah juga menjadi daya tarik tersendiri, peserta didik 

merasa bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi 

hiburan ketika jenuh menghadapi pelajaran-pelajaran umum yang 

memiliki jumlah jam belajar lebih banyak. 

b. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dalam jenjang sekolah baik dasar maupun menengah, 

pembelajaran pendidikan agama Islam memiliki ruang lingkup yang 

terliput didalamnya yaitu keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 

antara Hablum Minallah (hubungan manusia dengan sang 

pencipta/Allah Swt), Hablum Minannas (hubungan manusia dengan 

manusia lainnya), dan Hablum Minal Alam (hubungan manusia 

dengan alam sekitarnya).  

                                                           
44
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Setiap jenjang sekolah dari dasar, menengah baik pertama 

maupun atas tentu memiliki ruang lingkup pembelajaran PAI yang 

berbeda-beda. Adapun yang termasuk dalam ruang lingkup 

pembelajaran PAI di tingkat  sekolah menengah atas adalah berfokus 

pada aspek Al Qur’an / Hadits, Keimanan, Syariah, Akhlak, dan 

Tarikh.
45

 

c. Karakteristik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran pendidikan agama Islam di Indonesia memiliki 

karakteristik yaitu dalam pendidikan Islam bukan hanya mengajarkan 

pembelajaran yang sifatnya logika saja tapi juga mengajarkan tentang 

ilmu yang sifatnya sosial keagamaan. Seorang yang telah memelajari 

pendidikan agama Islam tentunya tidak hanya cerdas tapi juga 

menjunjung komitmen atas apa yang menjadi kepercayaannya. Jadi 

pembelajaran pendidikan Islam bisa menjawab tantangan dunia yang 

semakin pesat.
46

 Ajaran dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

di sekolah jadi tidak hanya membahas tentang keimanan dan 

ketakwaan pada Allah semata, namun juga mengajarkan akan 

pentingnya toleransi, tidak memaksa orang lain yang tidak sepaham, 

dan saling hormat menghormati antar umat beragama.
47

 

d. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Setiap sesuatu yang diciptakan atau dilakukan pasti ada 

fungsinya tersendiri. Berikut fungsi dari adanya pembelajaran 

pendidikan di sekolah adalah:
48

 

1) Mengembangkan keimanan dan ketakwaan terhadap Allah Swt 

juga memperbaiki akhlak terpuji peserta didik. 
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2) Menanamkan nilai-nilai ajaran Islam dan sosial sebagai arahan 

untuk tujuan hidup baik di dunia maupun akhirat. 

3) Memperbaiki kekeliruan dan menyempurnakan kekurangan 

peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama Islam di 

kehidupan sehari-hari. 

4) Mengajarkan tentang ajaran agama Islam dan mengaitkannya 

kedalam kehidupan sehari-hari.  

Sedangkan menurut Daradjat ada 3 tujuan dari pendidikan 

agama Islam yaitu adalah sebagai berikut:
49

 

1) Menumbuhkembangkan dan membentuk sikap yang positif dalam 

diri peserta didik serta taat kepada Allah Swt dan cinta Rasulullah 

saw. 

2) Menaati Allah Swt dan mencintai Rasul saw sebagai dorongan 

keinginan bagi siswa untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan mencari Ridho Allah Swt. 

3) Mengembangkan dan mendorong siswa untuk memiliki 

pemahaman agama yang benar dan mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari apapun kondisinya.  

e. Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMA 

Menurut Oemar Hamalik kurikulum yaitu sepaket rencana dan 

aturan terkait konten dan materi pembelajaran dan metode yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Kurikulum mencakup 

beberapa hal diantaranya yaitu struktur, bahan materi, dan pelajaran 

untuk mencapi tujuan mendirikan satuan pendidikan nasional.
50

 

Pembelajaran PAI ada dalam pembelajaran di sekolah memiliki 

keinginan bahwa sekolah juga bisa melahirkan manusia yang selalu 
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berusaha untuk menyempurnakan akhlak, keimanan, dan ketakwaan 

juga aktif dalam tujuan membangun harkat dan martabat bangsa.
51

 

Menurut S. Nasution kurikulum dibagi menjadi 4 golongan yaitu 

produk, program, tujuan, dan pengalaman.
52

 Sedangkan dilihat dari 

konsep dan pelaksanaannya kurikulun terbagi menjadi 3 macam yaitu:  

1) Kurikulum ideal, yaitu suatu kurikulum yang isinya ideal, 

diinginkan seperti yang terdapat dalam dokumen kurikulum.  

2) Kurikulum aktual dan faktual, adalah kurikulum yang 

pelaksanaannya ketika proses belajar mengajar. Kurikulum 

mengacu pada bahan ajar yang telah direncanakan dan 

dilaksanakan dalam jangka panjang. Sedangkan pengajaran 

mengacu pada implementasi kurikulum secara bertahap dalam 

proses pengajarn. 

3) Kurikulum tersembunyi (hidden curriculum), adalah semua yang 

terjadi ketika pelaksanaan kurikulum ideal menjadi kurikulum 

faktual. Semua yang terjadi dalam kelas ketika pembelajaran akan 

menjadi kurikulum tersembunyi dan akan terjadi pelaksanaan 

kurikulum ideal di sekolah.
53

 

Dalam pendidikan Islam kurikulum disebut dengan manhaj yang 

memiliki arti jalan yang terang yang dilewati guru dan peserta 

didiknya supaya memajukan pengetahuan, keterampilan, serta sikap 

mereka.
54

 Kurikulum pendidikan Islam adalah kurikulum yang 

disusun sesuai dengan tujuan pendidikan menurut Islam, diantaranya 

tujuan tersebut adalah terwujudnya muslim yang kaffah, akalnya 

cerdas dan pandai, hatinya selalu dipenuhi akan keimanan pada Allah 
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Swt. Agar terwujudnya kriteria muslim tersebut kerangka dasar 

kurikulumnya adalah adanya mata pelajaran olahraga dan kesehatan 

agar tercipta jasmani yang sehat dan kuat, tersedianya mata pelajaran 

umum untuk menciptakan peserta didik yang cerdas akalnya, dan 

tersedia mata pelajaran agama agar hati selalu terpenuhi dengan 

keimanan dan ketakwaan pada Allah Swt.
55

 Materi-materi yang 

tercakup dalam ruang lingkup PAI di jenjang SMA kelas XI adalah 

sebagai berikut: 

1) Al Qur’an / Hadits 

Dalam pembelajaran Al Qur’an / hadits ditekankan pada 

kemampuan untuk membaca yang baik dan benar, pemahaman 

makna secara tekstual dan kontekstual, serta pengamalannya 

dalam kehidupan sehari-hari.
56

 Materi PAI kelas XI Al Qur,an / 

hadits yaitu tetang perilaku taat (Q.S. Al Maidah: 48), kompetisi 

dalam kebaikan (Q.S. An Nisa: 49), etos kerja (At Taubah: 105), 

dan toleransi sebagai alat pemersatu bangsa (Q.S. Yunus: 40-

41).
57

 

2) Keimanan 

Dalam pembelajaran PAI kelas XI SMA terkait materi 

keimanan adalah menekan dan membina peserta didik untuk 

yakin bahwa Tuhan merupakan asal usul adanya manusia dan 

tujuan manusia hidup.
58

 Materi PAI kelas XI terkait keimanan 
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diantaranya yaitu tentang iman kepada kitab-kitab Allah Swt, dan 

iman kepada Rasul-rasul Allah Swt.
59

 

3) Syariah  

Dalam pembelajaran PAI kelas XI SMA terkait materi 

syariah adalah tentang ibadah dan muamalah. Syariah adalah 

suatu aturan yang mengatur hubungan manusia dengan sang 

pencipta (hablum minallah) dan hubungan manusia dengan 

sesama (hablum minannas).
60

 Materi PAI kelas XI terkait syariah 

diantaranya yaitu tentang pelaksanaan tata cara penyelenggaraan 

jenazah, pelaksanaan khutbah, tabligh, dakwah di masyarakat, 

prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam.
61

 

4) Akhlak  

Dalam pembelajaran PAI kelas XI SMA terkait materi akhlak 

adalah menekankan pembiasaan pada peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari untuk menerapkan perilaku terpuji (akhlak 

mahmudah) dan menghindari akhlak tercela (akhlak 

madzmumah).
62

 Materi PAI kelas XI terkait akhlak diantaranya 

yaitu syaja’ah (berani membela kebenaran), hormat dan patuh 

kepada orang tua serta guru.
63

 

5) Tarikh  

Dalam pembelajaran PAI kelas XI SMA terkait materi tarikh 

adalah pembelajaran yang menekankan peserta didik bisa                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

mengambil hikmah dari kisah-kisah masa lampau yang meliputi 
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beberapa aspek diantaranya sosial, politik, budaya, dll.
64

 Materi 

PAI kelas XI terkait tarikh diantaranya yaitu perkembangan 

peradaban Islam pada masa kejayaan, dan perkembangan Islam 

pada masa modern (1800-sekarang).
65

 

 

B. Penelitian Terkait 

Pertama, Retno Kurniasih dengan skripsi yang berjudul “Pengembangan 

Media Pembelajaran Crossword Puzzle Berbasis Android pada Mata 

Pelajaran Dasar Perbankan untuk Kelas X Akuntansi SMK YPKK 1 Sleman 

Tahun Ajaran 2017/2018”. Dalam skripsi tersebut penulis menjelaskan 

mengenai pengembangan media belajar crossword puzzle dengan 

menggunakan hp android. Pengembangan media yang dilakukan untuk 

memecahkan masalah mengenai mata pelajaran dasar perbankan yang dirasa 

banyak siswa yang tidak antusias dengan pelajaran tersebut, sehingga penulis 

berinovasi untuk menjalankan metode crossword dengan menggunakan 

android untuk menjelaskan pada siswa-siswa. Persamaan penelitian dengan 

yang peneliti lakukan adalah sama-sama berkaitan dengan permainan 

crossword puzzle sebagai alat untuk penunjang pembelajaran supaya tujuan 

pembelajaran tercapai. Sedangkan perbedaannya adalah materi yang 

disajikan, objek penelitian, tempat penelitian, serta metode penelitian yang 

digunakan.  

Kedua, Skripsi dari Asry Ati yang berjudul “Pengaruh Penggunaan 

Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle Terhadap Minat Belajar Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas 3 SD Inpres Mallengkeri Kecamatan Tamalate Kota 

Makassar”. Dalam skripsi tersebut menjelaskan bahwa dalam belajar bahasa 

Indonesia terkadang siswa tidak semangat karena strategi pembelajaran yang 

sama dari hari ke hari membuat bosan. Sehingga dalam hal ini penulis 
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mencoba meneliti menggunakan strategi pembelajaran crossword puzzle 

untuk membuat siswa memiliki gairah kembali dalam belajar. Persamaan 

penelitian dengan yang peneliti lakukan adalah sama-sama menggunakan 

strategi pembelajaran crossword puzzle untuk mengatasi kebosanan siswa 

dalam pembelajaran di sekolah. Perbedaannya adalah materi yang diteliti, 

subjek penelitian, objek penelitian, tempat penelitian dan metode penelitian 

yang digunakan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh saudara Asry Ati 

menggunakan metode penelitian kuantitatif, sedangkan peneliti melakukan 

penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Muhafidin (UIN Raden Intan Lampung, 

2018) dengan penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran 

Crossword Puzzle Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial Siswa Kelas V MIN 6 Bandar Lampung”. Dalam skripsi 

tersebut sang peneliti menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan sosial merupakan 

program pendidikan atau bidang studi dalam kurikulum sekolah yang 

mempelajari kehidupan manusia dalam bermasyarakat serta hubungan antara 

manusia dengan lingkungannya baik fisik maupun sosial. Dalam penelitian 

skripsi tersebut menjelaskan bahwa banyak siswa yang kurang tertarik dan 

kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran IPS karena guru kurang 

memanfaatkan metode yang lebih interaktif, guru hanya mengandalkan 

metode ceramah ketika pembelajaran berlangsung. Maka dari itu setelah guru 

menerapkan strategi pembelajaran menggunakan crossword puzzle siswa 

lumayan tertarik dengan pembelajaran IPS, nilai yang diperoleh siswa 

meningkat. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-

sama menggunakan crossword puzzle untuk membuat peserta didik lebih aktif 

ketika pembelajaran berlangsung. Sedangkan perbedaannya adalah materi 

penelitin, subjek penelitian, objek penelitian, dan metode penelitian. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Serangkaian kegiatan menyelidiki dan mencari secara alami di bidang 

tertentu agar memperoleh fakta atau prinsip baru yang memiliki tujuan 

untuk memperoleh pemahaman baru dan untuk meningkatkan derajat ilmu 

pengetahuan dan teknologi adalah yang dimaksud dengan penelitian.
66

 

Peneliti telah melakukan penelitian yang disebut dengan penelitian ilmiah, 

karena dalam hal ini penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk menggali informasi tentang masalah 

tertentu, kemudian informasi yang didapatkan merupakan suatu upaya 

yang bisa digunakan untuk menjawab permasalahan tersebut, semua 

tahapan yang dilakukan ketika penelitian tersusun secara sistematis dan 

empiris serta memiliki dasar teori yang bisa dipertanggungjawabkan 

kebenarannya.
67

 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan field research (penelitian 

lapangan). Field research ini merupakan sebuah bentuk penelitian yang 

memiliki tujuan untuk mengungkap makna yang ditunjukkan oleh 

masyarakat tentang perilaku sebenarnya di sekitar lingkungannya.
68

 Dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yangmana penelitian ini 

dilakukan untuk menjelaskan segala fakta dan fenomena yang terjadi di 

lapangan. Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif datanya 

bisa menggunakan kata-kata, atau mendeskripsikan mengenai fakta atau 

fenomena yang sedang diamati.
69

 Penelitian dengan pendekatan kualitatif 
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menurut Sugiyono adalah data yang sudah dikumpulkan bentuknya teks 

atau gambar, sehingga tidak menegaskan pada bilangan atau angka.
70

 Pada 

penelitian kali ini peneliti akan mendapatkan data di lokasi penelitian 

dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Tujuan adanya penelitian dengan pendekatan kualitatif ini adalah 

untuk mempermudah peneliti ketika pengumpulan data wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Pendekatan kualitatif dikenal juga dengan 

penelitian deskriptif kualitatif berdasarkan pada filsafat postpotivisme. 

Pada kondisi alamiah objek penelti menggunakan filsafat postpotivisme 

dan peneliti memiliki peran sebagai kuncinya. Sampel sumber data 

digabungkan (ditriangulasi) dengan analisis induktif atau kualitatif yang 

lebih mengutamakan makna daripada generalisasi.
71

 Partisipan yang paling 

penting untuk andil dalam penelitian ini adalah Guru yang mengampu 

mata pelajaran PAI di kelas MIPA, peserta didik, serta semua pihak yang 

berperan dalam penelitian ini, tepatnya di SMA N 1 Bobotsari, Kecamatan 

Bobotsari, Kabupaten Purbalingga. Penelitian ini bermaksud untuk 

menjelaskan segala sesuatu yang telah dipahami, disuguhkan, dan ditelaah, 

serta diambil kesimpulannya terkait implementasi strategi crossword 

puzzle dalam pembelajaran PAI kelas XI MIPA di SMA N 1 Bobotsari. 

  

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah lokasi diadakannya penelitian tersebut. 

Peneliti melaksanakan penelitian tepatnya di SMA N 1 Bobotsari yang 

beralamat di desa Majapura RT 03 RW 05, Kecamatan Bobotsari, 

Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah. Peneliti memilih lokasi 

atau tempat penelitian ini karena mempertimbangkan beberapa alasan, 

diantaranya yaitu karena sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah 

favorit yang cukup banyak peminatnya. Tidak hanya favorit tapi 

                                                           
70

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 2016), hlm. 22. 
71

 Sugiyono, metode penelitian pendidikan…, hlm. 15. 



30 
 

 
 

sekolah tersebut juga merupakan salah satu sekolah unggulan di 

Purbalingga yang sudah berakreditasi A dan masuk dalam lingkup 

sekolah provinsi. Berbagai bidang kejuaraan telah dimenangkan baik di 

bidang akademik maupun non akademik. Hal yang membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut karena strategi 

yang digunakan oleh guru ketika mengajar mata pelajaran PAI 

yangmana mapel tersebut bisa dikatakan hanya memiliki jam mengajar 

yang sedikit dibanding mapel lainnya. Strategi pembelajaran yang 

digunakan oleh guru dalam mengajar mapel PAI adalah strategi 

crossword puzzle atau bisa disebut dengan teka-teki silang.   

2. Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua tahapan penelitian yang 

dilakukan, pertama tahap observasi pendahuluan dan yang kedua tahap 

penelitian/riset. Tahap observasi pendahuluan bertujuan untuk meminta 

izin serta kesanggupan sekolah terhadap kerjasama penelitian yang 

dilakukan dan juga arahan serta bimbingan dari pihak terkait untuk 

melakukan wawancara, observasi, serta dokumentasi dalam penelitian. 

Waktu observasi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti adalah pada 

tanggal 15 Januari 2022 sampai bulan Februari 2022. 

Tahapan yang kedua yaitu tahapan penelitian, merupakan suatu 

tahapan yang berkaitan dengan proses belajar-mengajar di kelas. Pada 

tahapan ini dilakukan selama bulan Juni sampai Agustus 2022. Dalam 

jangka waktu tersebut peneliti melakukan pengamatan, wawancara, dan 

dokumentasi yang lebih intens, jelas, dan kompleks yang berguna 

dalam proses mengumpulkan data, menyajikan data, menganalisis data, 

dan menyusun laporan hasil penelitian.   
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C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Dalam sebuah penelitian pasti akan terdapat yang namanya objek 

penelitian. Sementara objek penelitian itu sendiri adalah suatu topik 

yang akan dibahas dalam penelitian.  Jadi objek penelitian adalah 

sasaran ilmiah yang memiliki tujuan untuk memperoleh data dalam 

suatu penelitian.  

Objek penelitian yang dilakukan peneliti saat ini adalah tempat atau 

lokasi diadakannya penelitian yaitu di SMA N 1 Bobotsari, Kecamatan 

Bobotsari, Kabupaten Purbalingga. Kegiatan yang akan dijadikan objek 

penelitian yaitu implementasi strategi crossword puzzle dalam 

pembelajaran PAI di kelas XI MIPA.   

2. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian yang menggunakan metode kualitatif dalam hal 

subjek penelitiannya adalah orang, yang nantinya akan dijadikan 

sebagai narasumber atau pemberi informasi.
72

 Berikut di bawah ini 

yang menjadi subjek penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah: 

a) Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Bapak Rarantika 

Setyo Purnomo, S. Pd.I.) 

Orang yang berperan sebagai pelaku utama atau subjek utama 

dalam penelitian ini. Karena subjek inilah yang akan menjadi sumber 

informasi terkait penelitian. Alasan mengapa memilih guru atau 

pihak terkait dalam penelitian karena mereka yang bisa dijadikan 

sebagai sumber informasi yang memiliki data lengkap sebagai 

pelaku atau pihak yang terlibat dalam penelitian ini.  

b) Waka Kurikulum SMA N 1 Bobotsari (Wahyu Budi Nugroho, M. 

Pd.) 

Selain guru mata pelajaran PAI, penulis juga perlu untuk 

melakukan wawancara dengan waka kurikulum di SMA N 1 

Bobotsari selaku orang yang memiliki kebijakan tentang kurikulum 
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yang berlaku di sekolah tersebut. Selain itu penulis juga melakukan 

wawancara kepada waka kurikulum terkait kebijakan-kebijakan yang 

ada dalam sekolah tersebut, terutama dalam hal kurikulum PAI. 

c) Peserta Didik 

Setelah guru yang menjadi sumber informasi dalam penelitian 

ini, kemudian ada peserta didik yang menjadi pelaku atau pihak 

selanjutnya yang terlibat dalam penelitian. Jadi dalam hal ini peserta 

didik dapat dijadikan sebagai narasumber yang akan memberikan 

informasi dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini turut melibatkan 

peserta didik karena dijadikan sebagai informan untuk memberikan 

tanggapan atau pendapat mengenai implementasi strategi crossword 

puzzle dalam pembelajaran PAI. Peserta didik yang diminta untuk di 

wawancara adalah beberapa peserta didik dari kelas XI MIPA 4 dan 

kelas XI MIPA 2 di SMA N 1 Bobotsari. Alasan melibatkan peserta 

didik dalam hal ini adalah karena merekalah yang mersakan 

bagaimana implemesntasi strategi crossword puzzle tersebut dalam 

pembelajaran PAI.  

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Suatu data bisa dikatakan data penelitian yang baik manakala data 

tersebut sesuai dengan fakta yang ada dan benar-benar terjadi, data harus 

relevan atau sesuai dengan topik penelitian yang dibahas, dan dari data 

yang ada bisa mewakili seluruh populasi, dan data yang ada masih bisa 

dikatakan bahwa data tersebut masih valid ketika digunakan.
73

 Dalam 

suatu penelitian akan ada beberapa data yang dibutuhkan, maka adanya 

metode pengumpulan data yang merupakan sebuah cara untuk 

mengumpulkan data. Beberapa macam metode mengumpulkan data 

diantaranya yang dilakukan peneliti dalam penelitian kali ini adalah: 
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1. Observasi  

Observasi adalah suatu cara untuk mengumpulkan data penelitian 

dengan melakukan proses mengamati di lapangan ketika kegiatan 

sedang berlangsung.
74

 Observasi merupakan sesuatu kegiatan untuk 

menemukan data atau fakta-fakta yang dapat digunakan untuk menarik 

kesimpulan. Observasi juga merupakan proses sistematis mengamati 

dan mengamati perilaku untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.
75

 Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

observasi langsung dan non participant observer. Observasi langsung 

adalah observer mengamati secara langsung kegiatan yang dilakukan 

untuk mengambil data penelitian. Sedangkan non participant observer 

yaitu observer dalam penelitian ini tidak terlibat aktif, disini observer 

bertindak sebagai pengamat untuk mengamati kegiatan yang 

dilakukan. 

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai non partisipant 

observer, yang dilakukannya adalah mengamati subyek penelitian atau 

guru yang mengajar mata pelajaran PAI dengan menggunakan strategi 

crossword puzzle di kelas XI MIPA. Ketika penelitian berlangsung, 

peneliti datang langsung ke lokasi penelitian yaitu SMA Negeri 1 

Bobotsari. Peneliti melakukan observasi langsung supaya 

mendapatkan data yang kuat kebenarannya terkait dengan: 

a. Gambaran umum mengenai SMA Negeri 1 Bobotsari baik dari 

segi fisik, sosial, geografis, maupun sarana dan prasarana.  

b. Gambaran mengenai implementasi strategi crossword puzzle 

dalam pembelajaran PAI Kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 

Bobotsari. 
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2. Wawancara  

Setelah melakukan observasi, selanjutnya peneliti melakukan 

wawancara dengan pihak-pihak yang mejadi subyek penelitian. 

Wawancara (interview) merupakan salah satu teknik untuk 

mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan percakapan 

antara dua orang atau lebih untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. 

Wawancara adalah suatu proses pertukaran informasi yang dilakukan 

oleh dua orang atau lebih dalam rangka memperoleh data atau 

infornasi yang berkaitan dengan topik tertentu guna mencapai tujuan 

yang telah ditentukan dengan keyakinan yang diprioritaskan.
76 Dalam 

wawancara terdapat narasumber dan pewawancara (interviewer). 

Secara fisik interview dibagi menjadi dua yaitu interview terstruktur 

dan interview tak terstruktur.
77

 Interview terstruktur adalah proses 

wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah tersusun, sedangkan 

interview tak tersusun adalah wawancara dengan mengalir apa adanya, 

pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh interviewer murni 

langsung dari pemikirannya, wawancara tak terstruktur ini biasanya 

dilakukan lebih santai. 

Kegiatan mengumpulkan data berupa wawancara dalam penelitian 

ini adalah wawancara terstruktur. Wawancara dilakukan dengan guru 

mata pelajaran PAI terkait yaitu Bapak Rarantika Setyo Purnomo, 

S.Pd.I., selaku pengampu mapel PAI di kelas XI MIPA yang 

menggunakan strategi crossword puzzle dalam pembelajaran. 

Kemudian Bapak Wahyu Budi Nugroho, M.Pd., selaku Waka 

Kurikulum SMA N 1 Bobotsari, dan juga peserta didik selaku sebagai 

pihak yang terlibat dalam pembelajaran PAI dengan menggunakan 

strategi crossword puzzle. Dengan melakukan wawancara tersebut 
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maka peneliti dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu upaya untuk mendapatkan data dengan 

mencatat beberapa dokumen atau bukti tertulis. Dokumen tersebut juga 

tidak secara langsung merujuk pada subjek penelitian.
78

 Teknik ini 

merupakan salah satu upaya untuk pelengkap data sekunder yang 

diperlukan, seperti struktur organisasi, foto, data siswa, dll.
79

 

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian kali ini adalah hasil 

foto dan catatan yang diperoleh mulai dari observasi pendahuluan 

sampai pada tahap penelitian. Dokumentasi tersebut merupakan foto  

dan catatan yang diambil ketika peneliti melakukan observasi atau 

mengamati dalam proses pelaksanaan pembelajaran PAI dengan 

menggunakan strategi crossword puzzle. Selain itu peneliti juga 

memperoleh data penelitian berupa sejarah sekolah, RPP, silabus, 

sarana dan prasarana sekolah, struktur sekolah, dan dokumen-dokumen 

lain yang dibutuhkan oleh peneliti. 

 

E. Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah proses menganalisa data yang telah 

dikumpulkan ketika tahap pengumpulan data. Analisis data merupakan 

cara sistematis mempelajari hasil wawancara, catatan observasi, dan 

dokumentasi untuk digolongkan menjadi beberapa bagian. Kegiatan 

menganalisis data dalam suatu penelitian merupakan kegiatan utama dan 

akan bermuara pada kesimpulan sebagai hasil penelitian. Analisis data 

merupakan upaya yang dikeluarkan oleh peneliti untuk bekerja dengan 

data, mengatur data, memilih data ke dalam unit-unit yang dapat dikelola, 

mencari tahu apa yang penting dan apa yang harus dipelajari, dan 

memutuskan apa yang akan diceritakan kepada orang lain. Analisis data 

                                                           
 

78
 Sugiyono, Metode Penelitian …, hlm. 327.  

79
 Estiana Embo, “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar 

Siswa di SMK N 4 Makassar”, Skripsi, Universitas Negeri Makassar, 2017, hlm. 48. 



36 
 

 
 

dilakukan dalam tiga langkah, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan data.  

Peneliti menerima banyak data yang dibutuhkan untuk penelitian dan 

kemudian yang perlu dilakukan adalah menganalisis data tersebut. Peneliti 

menggunakan model Milles dan Huberman, dimana kegiatan analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlanjut sampai selesai, sampai 

data jenuh. Peneliti melakukan analisis data dengan melakukan beberapa 

tahap yaitu sebagai berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data yaitu mencakup meringkas dan memilih faktor-faktor 

penting, berfokus pada elemen yang relevan dengan topik, dan 

menghilangkan elemen yang tidak perlu. Untuk membuat gambaran 

yang lebih jelas akan memudahkan pengumpulan data tambahan oleh 

peneliti.
80

 Ketika proses mereduksi data penelitian ini, peneliti 

mereduksi informasi tentang implementasi strategi crossword puzzle 

dalam pembelajaran PAI kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Bobotsari. 

Peneliti melakukan reduksi data dengan memilih data yang penting 

yang dan menyingkirkan data yang sudah tidak terpakai.  

2. Display Data (Data Display) 

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Data disajikan dalam berbagai bentuk termasuk teks pendek, 

grafik, diagram alur, dll. Dalam penelitian kualitatif sering muncul 

sebagai teks naratif.
81

 Penyajian data dilakukan sedemikian rupa 

sehingga apa yang terjadi mudah dipahami dan langkah selanjutnya 

dapat direncanakan. Peneliti menyajikan data pada penelitian ini dalam 

bentuk tulisan – tulisan deskriptif  yang berkaitan dengan 

implementasi strategi crossword puzzle dalam pembelajaran PAI. Jadi 

peneliti dan pembaca bisa paham dan punya gambaran berdasarkan 

uraian yang ada. 
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3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan 

Setelah menyajikan data, langkah selanjutnya adalah menarik 

kesimpulan dan memverifikasi. Kesimpulan awal dapat dikatakan 

sifatnya sementara, dan dapat berubah jika bukti definitif untuk 

mendukung fase pengumpulan data berikutnya tidak ditemukan. 

Namun, jika kesimpulan yang dikemukakan di awal didukung oleh 

bukti yang valid dan konsisten ketika penelitian kembali ke lapangan 

untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

tersebut kredibel.
82

 

Menarik kesimpulan adalah tahap akhir dari sebuah penelitian. 

Data yang dianalisis selama data dikumpulkan dan sesudah data 

dikumpulkan untuk digunakan menarik kesimpulan. Sehingga dapat 

memberi gambaran bagaimana Implementasi Strategi Crossword 

puzzle dalam pembelajaran PAI Kelas XI MIPA di SMA N 1 

Bobotsari. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil SMA N 1 Bobotsari 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang telah peneliti dapatkan ketika 

penelitian bahwa SMA N 1 Bobotsari merupakan sebuah sekolah 

menengah atas negeri yang terletak kurang lebih 11 km ke utara dari kota 

Purbalingga. Sekolah ini tidak terletak di jalan utama kota namun masuk 

ke jalan kecil di desa Majapura Kecamatan Bobotsari Kabupaten 

Purbalingga Provinsi Jawa Tengah. Luas tanah keseluruhan dari sekolah 

ini adalah 27.806 m2 yang terdiri dari atas bangunan dan halaman 12.499 

m2 dan di depannya ada lapangan milik sekolah juga seluas 15.357 m2.
83

 

SMA N 1 Bobotsari berdiri sejak tahun pelajaran 1982/1983 dengan 

kondisi awal bangunan sekolahnya menginduk dengan SMP N 1 

Bobotsari. Pada saat awal pendiriannya sekolah ini dipimpin oleh Bapak 

Soetardjo A.S. Kegiatan belajar mengajar pada saat awal-awal bergantian 

kelasnya dengan SMP N 1 Bobotsari, untuk sekolah pagi digunakan SMP 

dan pada saat sore hari untuk sekolah SMA. Jumlah siswa pada saat itu 

adalah 134 siswa yang dibagi menjadi 3 kelas dengan kegiatan belajar 

mengajarnya diampu oleh guru-guru SMA N 1 Purbalingga yang dibantu 

oleh beberapa guru wiyata bakti dan satu tenaga administrasi.
84

 

Setelah bangunan sekolah selesai maka proses kegiatan belajar 

mengajar dipindah ke gedung baru SMA N 1 Bobotsari. Berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 0298/O/1982, Tanggal 09 Oktober 1982 dan dengan NSS: 

301030309009, resmi didirikannya SMA N 1 Bobotsari, maka sampai saat 

ini setiap tanggal 09 Oktober diperingati sebagai hari lahir SMA N 1 

Bobotsari.
85
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SMA N 1 Bobotsari saat ini menjadi salah satu sekolah unggulan di 

Kabupaten Purbalingga. Sejak berdirinya beragam prestasi banyak diraih 

oleh para siswa baik dari bidang akademik maupun non akademik. 

Terlebih dalam beberapa tahun terakhir sekolah ini sedang unggul dalam 

bidang olimpiade sains. Beberapa olimpiade sains berhasil dimenangkan 

oleh peserta didik SMA N 1 Bobotsari. Tidak hanya itu sekolah ini juga 

memfasilitasi peserta didiknya dengan 28 ruang kelas, 4 laboratorium, 1 

perpustakaan, dan 4 sanitasi siswa.  Jumlah peserta didik seluruhnya 

adalah 1.076 orang, dan guru berjumlah 47 orang. Rombongan belajar di 

sekolah ini sebanyak 30 dan menggunakan kurikulum SMA 2013.
86

  

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Wahyu Budi Nugroho, 

M.Pd. beliau menjelaskan bahwa hari aktif pembelajaran di SMA N 1 

Bobotsari adalah 5 hari yaitu senin sampai jum’at. Selain mengikuti 

kegiatan belajar mengajar peserta didik SMA N 1 Bobotsari diwajibkan 

untuk mengikuti minimal satu ekstrakurikuler yang ada di sekolah. 

Beberapa ekstrakurikuler yang ada di SMA N 1 Bobotsari yaitu pramuka, 

paskibra, voli, basket, sepak bola, tari, KIR, seni rupa, paduan suara, dll. 

Biasanya waktu ekstrakurikuler diadakan setelah jam pelajaran selesai atau 

bahkan ada yang pelaksanaan ekstrakurikulernya pada hari sabtu atau 

minggu.
87

  

Ada banyak fasilitas belajar yang tersedia di SMA N 1 Bobotsari. 

Ketika pembelajaran biasanya ada beberapa guru yang tidak hanya 

melakukan pembelajaran di ruang kelas saja. Ruang-ruang fasilitas belajar 

yang biasanya digunakan ketika dilangsungkannya kegiatan pembelajaran 

selain ruang kelas yaitu ada perpustakaan, ruang laboratorium, ruang 

terbuka seperti di gazebo atau di taman. Selain itu fasilitas demikian di 

sekolah tersebut juga menyediakan gerobak baca yang terletak di halaman 

tengah lapangan yang terjangkau semua peserta didik. Tujuan adanya 

gerobak baca tersebut adalah memberi fasilitas untuk peserta didik supaya 
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rajin membaca. Jadi misalnya ketika peserta didik sedang istirahat atau ada 

waktu luang bisa digunakan untuk membaca dengan mudah tanpa harus ke 

perpustakaan.
88

 

SMA N 1 Bobootsari memiliki 30 rombongan belajar, yang terdiri 

dari 10 kelas untuk kelas X IPA dan IPS, 10 kelas untuk kelas XI IPA dan 

IPS, 10 kelas untuk kelas XII IPA dan IPS, masing-masing angkatan 

terbagi atas 5 kelas IPA dan 5 kelas IPS. Jumlah rata-rata dari masing-

masing kelas sekitar 36 orang, yang biasanya di dominasi oleh peserta 

didik perempuan.
89

 

SMA N 1 Bobotsari sudah banyak menghasilkan alumnus-alumnus 

yang sukses. Banyak dari alumnusnya yang menjadi pengusaha, guru, 

dosen, tentara, polisi, bahkan paspampres. Tenaga pendidik di sekolah 

tersebut juga tidak diragukan lagi kualitasnya sehingga mampu 

menghasilkan peserta didik yang berkualitas pula. Beberapa dari guru di 

sekolah tersebut juga merupakan alumni SMA N 1 Bobotsari yang telah 

melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi lalu kembali ke sekolah 

tersebut untuk mengabdikan diri.
90
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1. Visi dan Misi SMA N 1 Bobotsari 

a. Visi : Terwujudnya warga sekolah yang beriman, bertakwa, 

berakhlak mulia, berilmu, kreatif, berprestasi, berwawasan 

lingkungan, dan global.
91

  

b. Misi : 

1) Peningkatan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa sehingga terwujudnya warga sekolah yang saling 

menghormati antarumat beragama. 

2) Mewujudkan sikap akhlak mulia warga sekolah dalam 

ranah agama, pribadi, masyarakat, alam, dan negara. 

3) Meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar yang 

inovatif dan kreatif sehingga tercipta warga sekolah yang 

berilmu. 

4) Melaksanakan kegiatan pembimbing prestasi akademik 

dan non akademik secara efektif dan efisien untuk 

mengoptimalkan potensi peserta didik dalam mencapai 

prestasi menuju tantangan global. 

5) Mewujudkan warga sekolah yang siap menghadapi 

tantangan global tanpa meninggalkan nilai dan budaya 

luhur serta menghargai perbedaan dan keragaman dunia. 

6) Menjalin kerjasama dengan berbagai institusi, baik 

nasional maupun internasional, untuk meningkatkan 

mutu pendidikan dan wawasan global.
92

 

2. Tujuan SMA N 1 Bobotsari 

a. Menumbuhkembangkan peserta didik yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Menumbuhkembangkan peserta didik agar menjadi manusia 

yang berakhlak, berkepribadian, cerdas, berkualitas, dan 

berprestasi dalam bidang akademik dan non akademik agar 

mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. 

c. Menanamkan sikap ulet, gigih, sportif, pada peserta didik 

dalam berkolaborasi dan beradaptasi untuk menghadapi 

tantangan global tanpa meninggalkan nilai budaya luhur 

bangsa. 

d. Memelihara dan menjaga pelestarian lingkungan untuk 

mewujudkan sekolah adiwiyata. 

e. Menanamkan kesadaran menjaga lingkungan demi 

terwujudnya lingkungan sekolah yang nyaman, sehat, dan 

hijau. 

f. Anggota peserta didik agar memiliki keterampilan teknologi 

informasi dan komunikasi serta mampu mengembangkan 

diri secara mandiri untuk menghadapi tantangan global.
93
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B. Penyajian Data 

1. Pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari 

Pendidikan agama Islam adalah salah satu mata pelajaran wajib di 

sekolah dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat sekolah menengah 

atas ataupun kejuruan. Meskipun menjadi mata pelajaran wajib di 

sekolah namun waktu pembelajaran PAI sedikit sekali dibanding mata 

pelajaran wajib lainnya. Biasanya waktu pembelajaran PAI yang 

diberikan oleh sekolah hanya satu kali pertemuan dengan alokasi 

waktu 3 jam pelajaran atau 2 jam pelajaran, satu jam pelajaran setara 

dengan 40 menit. Pada hakikatnya mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dipelajari di sekolah yaitu untuk menanamkan ajaran-ajaran 

Islam dalam diri peserta didik supaya kehidupan mereka terarah.  

Dalam penelitian kali ini peneliti hanya melibatkan salah satu 

guru mapel PAI di sekolah teersebut yang bisa dijadikan narasumber 

untuk memenuhi beberapa hal yang diperlukan dalam penelitian. 

Menurut peneliti jika dalam penelitian melibatkan beberapa 

narasumber dikhawatirkan akan muncul beberapa kelemahan karena 

akan mengandung unsur subjektif bukan objektif. Ada beberapa alasan 

yang membuat peneliti memilih guru terkait yang bernama Bapak 

Rarantika Setyo Purnomo, S.Pd.I. Alasan-alasan tersebut dirasa cukup 

untuk mayakinkan peneliti dalam memilih narasumber yang tepat 

dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti kali ini.  

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Rarantika Setyo 

Purnomo, S.Pd.I. beliau menjelaskan bahwa beliau yaitu Bapak 

Rarantika Setyo Purnomo, S.Pd.I. Merupakan salah satu guru PAI 

yang telah bergabung sejak tahun 2015, jadi sudah bergabung selama 8 

tahun menjadi guru di SMA N 1 Bobotsari. Selain menjadi guru mapel 

PAI beliau juga sempat diamanahi untuk mengajar mapel bahasa arab 

namun hanya bertahan selama dua tahun saja. Sebelum mengajar di 

SMA beliau pernah mengajar di sekolah dasar selama beberapa tahun 

dan bisa dikatakan bahwa beliau berpengalaman dalam bidang 
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mengajar. Banyak strategi dan metode yang telah dicoba dan 

diterapkan ketika pembelajaran. Dengan adanya keragaman strategi, 

beliau berharap bahwa mapel PAI akan disukai oleh peserta didik. 

Selain disukai diharapkan juga bahwa mapel PAI menjadi salah satu 

mapel favorit dan menjadi hiburan dikala bosan dengan pengetahuan 

umum, karena saking banyaknya jam pelajaran pengetahuan umum.
94

 

Dalam wawancara bersama Bapak Rarantika peneliti menemukan 

hal unik dalam pembiasaan sebelum pembelajaran yang belum tentu 

ditemukan di sekolah lain. Setiap hari jum’at di sekolah tersebut ada 

rutinan membaca Al Qur’an bersama-sama dengan dipandu oleh 

seorang guru agama, kegiatan tersebut diikuti oleh semua siswa dan 

guru dengan mendengarkan dan mengikuti bacaan Al Qur’an pemandu 

melalui loudspeaker. Selain pembiasaan tersebut ada juga pembiasaan 

mengenai sholat dhuha dan sholat jamaah. Jadi setiap jeda 

pembelajaran atau saat istirahat pertama para peserta didik dibiasakan 

untuk melakukan sholat dhuha. Kemudian untuk sholat jamaah 

dilakukan ketika waktu sholat dhuhur dan sholat ashar. Pada istirahat 

kedua dengan alokasi waktu 45 menit dilakukan sholat jamaah dhuhur 

dan makan. Sholat ashar dilakukan setelah pulang sekolah, setelah 

pembelajaran usai siswa tidak langsung pulang jadi mereka 

menunaikan sholat ashar terlebih dahulu di sekolah. Dengan adanya 

pembiasaan tersebut membuat para peserta didik lebih kuat iman dan 

takwanya, jadi tidak hanya menggantungkan tanggung jawabnya pada 

hal keduniawian saja namun diimbangi dengan berserah diri dan 

bertawakal pada Allah Swt.
95

 

Kemudian ketika jadwal pembelajaran PAI siswa dibiasakan 

untuk membaca Al Qur’an dan asmaul husna terlebih dahulu. 

Pembacaan Al Qur’an dilakukan bareng-bareng, seringnya yang dibaca 
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adalah surat-surat dalam Al Qur’an di Juz 30. Setelah selesai membaca 

bareng-bareng biasanya guru menunjuk acak peserta didik untuk 

membaca Al Qur’an kembali, dengan tujuan mencari tahu bagaimana 

bacaan murid apakah masih perlu diperbaiki atau sudah benar. Selain 

itu kegiatan membaca Al Qur’an tersebut bisa menjadi salah satu 

kesempatan guru untuk menyisipkan pembelajaran ilmu tajwid. Tidak 

hanya membaca Al Qur’an ada membaca asmaul husna. Bahkan ketiga 

guru PAI di sekolah tersebut memberi reward pada siswa yang telah 

hafal asmaul husna. Reward tersebut diberikan karena guru merasa 

bahwa mengahafal 99 asma Allah adalah suatu hal yang luar biasa. 

Disamping itu banyak keutamaan-keutamaan yang terdapat dalam 

asmaul husna itu sendiri. Keutamaan-keutamaan mengahafal asmaul 

husna diantaranya yaitu memperoleh keberkahan baik urusan dunia 

maupun akhirat, segala kesulitan dipermudah, mendapat pertolongan 

Allah Swt, dan masih banyak keutamaan-keutamaan lainnya. Biasanya 

reward yang diberikan oleh guru pada siswa yang hafal asmaul husna 

adalah mendapat nilai tambahan atau nilai keaktifan. Hal lain yang 

membuat guru tertarik memberikan nilai tambahan buat siswa 

penghafal asmaul husna karena memang tidak banyak siswa yang 

hafal, jadi jika ada yang hafal patut diberi hal yang berbeda.
96

 

Selain melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran PAI  

peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu peserta didik 

kelas XI MIPA 5 berdasarkan hasil wawancara tersebut yang peneliti 

dapatkan bahwa mata pelajaran pendidikan agama Islam memiliki 

daya tarik tersendiri bagi peserta didik, namun ada peserta didik juga 

yang mengatakan bahwa pembelajaran PAI bisa menjadi pelajaran 

yang membosankan jika dilakukan dengan ceramah saja terlebih ketika 

materi pelajaran yang membahas tentang sejarah Islam. Menurut 

mereka pembelajaran pendidikan agama Islam menjadi selingan dari 
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bosannya mata pelajaran wajib lainnya yang memiliki alokasi waktu 

lebih banyak. Dengan belajar PAI mereka juga bisa memperoleh apa 

yang mereka belum tentu peroleh di luar, sebab peserta didik di 

sekolah tersebut bisa dikatakan mayoritas tidak pernah belajar di 

pondok pesantren atau lembaga Islam lainnya, jadi adanya 

pembelajaran PAI memberi kesempatan pada mereka untuk belajar 

ilmu pengetahuan yang nyatanya bermanfaat utnuk kehidupan sehari-

hari. Terlebih lagi pembelajaran PAI yang dilakukan oleh Pak 

Rarantika menggunakan strategi, metode, media pembelajaran yang 

berbeda setiap materinya dan bisa dikatakan hal itu membuat 

pembelajaran PAI yang dibawakan oleh Pak Rarantika memiliki daya 

tarik bagi peserta didik. Hal tersebutlah yang membuat peserta didik 

menunggu mata pelajaran PAI disetiap minggunya.97 

2. Strategi Pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari 

Setiap guru yang mengajar pasti memiliki caranya tersendiri 

dalam menyampaikan materi. Ada yang suka dengan ceramah, karena 

merasa nyaman dan terbiasa dengan metode tersebut. Ada juga guru 

yang kreatif mengeluarkan segala inovasinya untuk menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan kreatif. Guru yang baik adalah guru yang 

mampu menguasai kompetensi guru. Dengan memiliki kompetensi 

maka seorang guru akan bertanggung jawab penuh ketika 

pembelajaran, memerhatikan bagaimana situasi, kondisi, dan 

pembelajaran yang baik. Bisa membuat peserta didik aktif dan antusias 

ketika belajar, peserta didik senang dan merasa nyaman ketika belajar. 

Strategi pembelajaran merupakan suatu hal penting yang harus 

dipersiapkan ketika akan melakukan pembelajaran. Pemilihan strategi 

pembelajaran dilakukan ketika tahap perencanaan pembelajaran, yaitu 

saat sedang menyusun rencana pelaksanan pembelajaran (RPP). Dalam 

menetukan strategi pembelajaran juga perlu mempertimbangkan antara 
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materi PAI dan kondisi peserta didik. Untuk materi PAI patut 

dijadikan pertimbangan ketika penentuan strategi pembelajaran karena 

tidak mungkin dalam materi yang berbeda hanya dilakukan dengan 

strategi pembelajaran yang sama di setiap waktu. Sedangkan kondisi 

peserta didik juga patut dijadikan pertimbangan menentukan strategi 

pembelajaran karena setiap peserta didik memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda untuk menerima materi pelajaran.  

Ada banyak strategi yang digunakan ketika pembelajaran 

pendidikan agama Islam di SMA N 1 Bobotsari. Untuk strategi yang 

digunakan oleh Bapak Rarantika sendiri, selain menggunakan metode 

ceramah beliau juga menyisipkan beberapa strategi pembelajaran yang 

dirasa perlu dan cocok untuk diterapkan sesuai materi pelajaran. 

Strategi pembelajaran yang biasanya digunakan oleh bapak Rarantika 

ketika pembelajaran pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut: 

a. Ceramah  

Ceramah merupakan salah satu metode yang digunakan 

sebagai strategi dalam mengajar. Metode ini merupakan salah satu 

metode yang mudah, guru tidak perlu repot-repot menyiapkan 

banyak media pembelajaran. Ketika pembelajaran menggunakan 

metode ceramah guru hanya perlu menguasai materi yang akan 

diajarkan. Seiring dengan banyaknya guru yang menggunakan 

metode ceramah namun tidak semua peserta didik cocok dengan 

metode tersebut. Atas dasar latar belakang murid yang berbeda-

beda, setiap murid yang memiliki keunikan masing-masing dalam 

belajar, jadi ada kemungkinan murid yang cocok atau tidak cocok 

dengan metode ceramah. Maka dari itu metode ceramah saja tidak 

cukup untuk pembelajaran yang ada untuk menunjang kenyamanan 

siswa dalam belajar.
98
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b. Tanya Jawab 

Dalam strategi ini awalnya guru mengajar seperti biasanya 

dengan menggunakan metode ceramah, menyampaikan materi 

pelajaran pada siswa. Kemudian di sela-sela menyampaikan nateri 

atau setelah selesai penyampaian materi pembelajaran guru 

mengajukan pertanyaan atau memberi kesempatan pada peserta 

didik untuk bertanya. Dalam metode tanya jawab guru menanyakan 

kembali pada siswa terkait materi yang telah disampaikan. 

Pertanyaan diberikan pada siswa secara acak, nanti siswa yang 

berhasil menjawab pertanyaan mendapat nilai. Selain itu dengan 

cara guru memberi kesempatan siswa untuk tunjuk jari dan 

menjawab soal tersebut. Jika jawaban siswa salah jangan 

ditertawakan namun dibetulkan. Guru mengklarifikasi jawaban 

dengan benar.
99

   

c. Praktek  

Dengan pembelajaran menggunakan praktek diharapkan 

siswa menjadi lebih paham dengan materi yang disampaikan oleh 

guru. Pembelajaran menggunakan strategi mempraktikkan apa 

yang telah dipelajari membuat siswa berpengalaman dalam belajar. 

Biasanya materi yang bisa dipraktikkan dalam pembelajaran PAI 

adalah materi tentang ilmu tajwid. Dalam mata pelajaran PAI di 

kelas XI ada materi tentang mengurus jenazah. Pembelajaran 

dengan strategi praktik materi mengurus jenazah dilakukan dengan 

cara guru memberi siswa kesempatan pada peserta didik untuk 

mempraktikkan pengurusan seperti memandikan, mengafani, dan 

menyolati jenazah. Sebelum siswa melakukan praktik guru terlebih 

dahulu telah memberi contoh pada peserta didik bagaimana proses 

pengurusan jenazah.
100
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d. Project Based Learning (PBL) 

Project based learning adalah sebuah strategi mengajar yang 

dilakukan oleh guru dengan mengajak siswa untuk mengahasilkan 

karya/produk.  Dalam pembelajaran yang menggunakan strategi ini 

guru memberi tugas pada siswa terkait materi pembelajaran PAI 

yang akan dipelajari, kemudian setelah itu peserta didik diberi 

kesempatan untuk berkreasi. Materi dalam pembelajaran PAI yang 

bisa menggunakan strategi ini salah satunya adalah materi tentang 

khutbah, tabligh, dan dakwah. Sebelumnya guru membagi siswa 

dalam suatu kelas menjadi beberapa kelompok, misal jika 

muridnya banyak dibagi menjadi 6 kelompok. Nanti disetiap 

kelompok memiliki tugas masing-masing untuk mencari tahu 

tentang materi tentang khutbah, tabligh, dan dakwah.
101

 

e. Discovery Learning 

Discovery Learning adalah salah satu strategi pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru untuk siswa aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, dalam pembelajaran menggunakan strategi ini siswa 

mencari, mengidentifikasi, menyelidiki secara kritis, logis, dan 

sistematis terhadap suatu ilmu pengetahuan. Pembelajaran dengan 

materi perkembangan Islam pada masa modern yang dilakukan 

menggunakan strategi discovery learning adalah siswa diberi tugas 

untuk melihat, mencari, mengidentifikasi tentang apa saja agama 

perkembangan agama Islam di era modern, kemudian siapa saja 

tokoh-tokohnya, bagaimana perkembangan kebudayaan Islam pada 

masa modern, dan apa saja hikmah yang dapat diambil dari 

memelajari sejarah perkembangan Islam pada masa modern.  
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f. Crossword Puzzle 

Crossword Puzzle merupakan salah satu strategi aktif 

pembelajaran yang digunakan oleh Pak Raran. Alasan mengapa 

Pak Rarantika menggunakan strategi ini karena biar tidak monoton 

dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran dengan strategi 

crossword puzzle siswa merasakan adanya sesuatu yang berbeda 

dalam hal pembelajaran. Sebab dengan strategi ini siswa bisa 

merasakan seperti bermain teka-teki silang. Dengan menggunakan 

strategi ini siswa diharapkan menjadi lebih tertarik ketika 

pembelajaran pendidikan agama Islam. Sebenarnya banyak materi 

yang bisa menggunakan strategi crossword puzzle ini. Namun tidak 

mungkin juga semua materi pelajaran PAI menggunakan strategi 

ini, sebab jika terlalu sering meskipun asyik dan menyenangkan 

akan ada titik jenuhnya juga. Jadi baiknya Pak Raran hanya 

mengambil beberapa materi saja yang kiranya bagus untuk 

menggunakan strategi crossword puzzle.
102

 

3. Implementasi Strategi Crossword Puzzle dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas XI MIPA di SMA N 1 Bobotsari 

Pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA N 1 Bobotsari 

yang diampu oleh Pak Rarantika menggunakan beberapa metode dan 

strategi pembelajaran. Hal itu dilakukan oleh beliau supaya 

pembelajaran tidak terkesan monoton sehingga peserta didik senang 

dalam belajar menjadi kenangan tersendiri bagi peserta didik. Untuk 

penentuan strategi yang digunakan itu sendiri Pak Raran mencocokkan 

kira-kira antara materi PAI dengan strategi yang digunakan sinkron. 

Jadi ketika sinkron antara materi dan strategi akan menghasilkan 

pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Salah satu strategi 

yang digunakan oleh Pak Raran adalah strategi crossword puzzle. 
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Strategi crossword puzzle adalah salah satu strategi 

pembelajaran yang masuk kedalam strategi pembelajaran aktif atau 

bisa disebut juga dengan active learning. Strategi ini merupakan 

sebuah strategi menarik untuk dijadikan sebagai sebuah strategi 

pembelajaran. Crossword puzzle itu sendiri sebenarnya sudah tidak 

asing lagi baik bagi siswa maupun guru, biasanya disebut dengan teka-

teki silang (TTS). Strategi ini bisa dikatakan sebagai strategi yang 

pembelajaran yang menggunakan metode permainan. Dengan 

menggunakan strategi yang menggunakan metode seperti permainan 

ini diharapkan siswa tidak mudah bosan dalam pembelajaran yang ada. 

Sebuah mindset dari permainan adalah bisa menciptakan sesuatu yang 

asyik dan menyenangkan.
103

  

Dalam pembelajaran dengan strategi crossword puzzle guru 

membuat soal teka-teki silang dan menyediakan kotak-kotaknya untuk 

diisikan jawaban. Dalam TTS ini jawaban merupakan jawaban singkat 

yangmana siswa harus menyesuaikan jawaban soal dengan 

mencocokkan jumlah kotak yang tersedia. Meskipun asyik dan 

menyenangkan tapi ada kesulitan tersendiri mengerjakan soal TTS. 

Karena siswa harus memahami betul materi yang telah dipelajari. 

Selain itu siswa juga harus jeli dan teliti untuk mempertimbangkan 

bahwa jawaban yang dia tahu juga harus pas dengan kotak yang 

tersedia. Dengan begitu pembelajaran dengan crossword puzzle 

membuat siswa semakin tertantang untuk memecahkan jawaban soal 

dengan kata per kata di setiap kotak. Jika salah satu ada yang salah 

jawabannya maka akan berpengaruh pada jawaban soal lainnya. Maka 

bisa dikatakan pembelajaran dengan crossword puzzle bisa jadi mudah 

bisa juga jadi sulit.
104
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Strategi crossword puzzle dalam pembelajaran bisa dijadikan 

sebagai latihan biasa untuk memperkuat materi pembelajaran dan bisa 

juga digunakan sebagai evaluasi pembelajaran. Penggunaan starategi 

crossword puzzle dalam pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari 

menjadi salah satu strategi favorit peserta didik. Sebab dalam strategi 

tersebut membuat peserta didik diajak untuk berpikir, tidak pasif dalam 

belajar ketika pembelajaran, selain itu peserta didik juga merasa 

dengan menjawab soal latihan dalam bentuk crossword puzzle materi 

pembelajaran harus sangat dikuasai kata per kata. Jawaban dari 

pertanyaan crossoword puzzle merupakan jawaban singkat, namun 

dalam proses menjawabnya perlu adanya ketelitian karena harus pas 

antara jawaban dan kotak yang tersedia.
105

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

Berdasarkan hasil data penelitian yang peneliti dapatkan ketika 

melakukan wawancara dengan guru pendidikan agama Islam yaitu Pak 

Rarantika Setyo Purnomo, S.Pd.I bahwa implementasi strategi 

crossword puzzle dalam pembelajaran PAI yang diampu olehnya 

dirasakan memiliki manfaat dalam pembelajaran. Manfaat 

menggunakan strategi crossword puzzle diantaranya adalah mengasah 

kreativitas peserta didik ketika belajar, membuat peserta didik aktif 

ketika pembelajaran, membuat peserta didik lebih giat lagi dalam 

belajar untuk memahami materi karena dengan strategi crossword 

puzzle membuat siswa harus teliti dan menguasai materi pembelajaran 

dengan baik, dan masih banyak manfaat yang lainnya. Sedangkan dari 

segi peserta didik ketika dilakukan wawancara mengatakan bahwa 

peserta didik tetap menikmati pembelajaran yang dilakukan oleh Pak 

Rarantika, karena selain menggunakan strategi crossword puzzle beliau 

juga banyak menggunakan strategi lainnya ketika pembelajaran, jadi 

hal itu tidak membuat peserta didik bosan ketika pembelajaran 

berlangsung. Untuk penggunaan strategi crossword puzzle menurut 

                                                           
105

 Wawancara dengan Pak Rarantika Setyo Purnomo, S.Pd.I. Pengampu mata pelajaran 

PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari Purbalingga pada Rabu, 27 Juli 2022. 



52 
 

 
 

peserta didik di SMA N 1 Bobotsari menjadi salah satu strategi yang 

disukai oleh banyak peserta didik, karena dengan strategi tersebut 

membuat peserta didik merasakan sensasi yang berbeda ketika belajar 

yaitu peserta didik merasakan seperti bermain namun ada manfaat 

dalam permainan tersebut.
106

   

Pembelajaran dengan menggunakan strategi crossword puzzle 

yang dilakukan oleh Pak Rarantika pastinya melewati beberapa tahap 

yaitu tahap perencaanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 

a. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan yang dilakukan oleh Pak Rarantika 

adalah pertama membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). Dibuatnya RPP dalam perencanaan pembelajaran tentu 

memiliki peran penting bagi guru untuk dijadikan pedoman 

pembelajaran oleh guru. Jadi RPP akan menjadi acuan kegiatan 

pembelajaran di setiap pertemuan. Selain menyiapkan RPP guru 

juga perlu menyediakan kira-kira apa saja media yang akan 

digunakan dan strategi yang digunakan oleh guru dalam 

menyampaikan materi supaya lebih mudah diterima oleh peserta 

didik. Untuk pembelajaran PAI yang diampu oleh Pak Rarantika 

juga mengkombinasikan beberapa strategi dan metode 

pembelajaran yang sekiranya menarik dan tepat untuk digunakan 

bagi para peserta didik.  

Tahap perencanaan menggunakan strategi crossword puzzle 

yang dilakukan pertama kali adalah mempersiapkan materi yang 

sekiranya cocok untuk dibuat TTS. Biasanya Pak Rarantika 

menyiapkan TTS dari rumah. Jadi Pak Rarantika membuat soal-

soal berupa TTS dan jawabannya dirumah dengan berpedoman 

pada buku ajar yang digunakan. Buku ajar yang dijadikan sumber 

belajar oleh Pak Raran adalah buku dengan judul Pendidikan 
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Agama Islam dan Budi Pekerti yang diterbitkan oleh Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI tahun 2019. 

TTS yang dibuat oleh Pak Raran adalah soal-soal yang terkadang 

dijadikan sebagai latihan juga sebagai evaluasi pembelajaran dalam 

setiap bab.  Proses pembuatan crossword puzzle tersebut bisa 

dengan cara manual atau dengan cara menggunakan aplikasi. 

Kedua cara tersebut pernah digunakan oleh Pak Raran.107 

Proses pembuatan crossword puzzle tersebut bisa dengan cara 

manual atau dengan cara menggunakan aplikasi. Kedua cara 

tersebut pernah digunakan oleh Pak Raran.108 Proses pembuatan 

crossword puzzle dengan cara manual yang bisa dilakukan:  

1) Awalnya dilakukan dengan mencari ide atau gagasan kira-kira 

kata-kata apa saja yang akan digunakan. Materi yang akan 

dibuat dengan crossword puzzle dipahami terlebih dahulu sambil 

mencari kata-kata yang akan dijadikan kosa kata dalam 

crossword puzzle.  

2) Buatlah kotak-kotak yang kemudian diisi dengan kata-kata yang 

telah ditetapkan dan hitamkan kotak-kotak yang sekiranya tidak 

diperlukan.  

3) Kemudian setelah rangkaian tersebut baru buat pertanyaan atau 

pernyataan yang mana jawabannya sesuai dengan kata-kata yang 

telah dijadikan kosakata dalam crossword puzzle.  

4) Setelah jadi susunan crossword puzzle yaitu berupa soal dan 

kotak-kotaknya, maka selanjutnya yang perlu dilakukan adalah 

memperbanyak lembar tersebut untuk dibagikan dan dikerjakan 

oleh peserta didik.  
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5) Pengerjaan soal crossword puzzle bisa dilakukan baik secara 

individu atau berkelompok, tergantung tingkat kesukaran dari 

soal crossword puzzle yang dibuat.  

6) Berikan batas waktu bagi siswa untuk mengerjakan soal 

tersebut. Batas waktu yang diberikan juga harus disesuaikan 

sulit tidaknya dan jumlah individu yang mengerjakan. Hal 

tersebut diatas merupakan rangkaian membuat crossword puzzle 

dengan cara manual.
109

 

Proses pembuatan crossword puzzle selanjutnya adalah 

dengan menggunakan aplikasi. Untuk Pak Rarantika sendiri lebih 

seringnya ketika membuat crossword puzzle yaitu dengan 

menggunakan aplikasi EclipseCrossword. Aplikasi yang digunakan 

oleh Pak Rarantika untuk membuat crossword puzzle memudahkan 

dan mempercepat pekerjaan. Pembuatan soal dan kotak crossword 

puzzle lebih cepat jika menggunakan aplikasi EclipseCrossword. 

Beberapa langkah-langkah dalam membuat crossword puzzle 

dengan aplikasi EclipseCrossword diantaranya sebagai berikut: 

1) Menentukan dan mengisikan kosakata yang akan digunakan 

dalam kotak crossword puzzle di tempat yang telah tersedia 

dalam aplikasi. 
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2) Kemudian menulis pertanyaan atau pernyataan yang sesuai 

dengan kosakata yang dipilih di kotak yang telah tersedia lalu 

ketik enter.  

 

3) Lakukan cara tersebut secara berulang sampai dengan jumlah 

yang ditentukan. 

4) Setelah semua kosakata dan pertanyaan atau pernyataan selesai 

ditulis lalu memilih bentuk crossword puzzle atau TTS yang 

diinginkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



56 
 

 
 

5) Kemudian save semua soal, jawaban, dan kotak yang telah 

dipilih.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6) Lalu selanjutnya print dan perbanyak soal crossword puzzle 

tersebut untuk dibagikan pada peserta didik.
110
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b. Tahap Pelaksanaan 

Setelah menyiapkan beberapa perencanaan pembelajaran 

kemudian tinggal proses pelaksanaan pembelajarannya. Proses 

pelaksanaan pembelajaran adalah penerapan dari RPP yang telah 

dibuat. Kegiatan dalam RPP yang dilaksanakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran adalah ada kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran guru PAI yaitu Pak 

Rarantika tidak hanya memanfaatkan kelas sebagai ruangan untuk 

proses pembelajaran, tapi memanfaatkan perpustakaan dan gasebo 

juga yang tersedia di sekolah tersebut. Hal itu dilakukan oleh Pak 

Raran karena supaya menciptakan kesan belajar yang berbeda bagi 

peserta didik.
111

 

Pada proses pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu 

dilakukan pendahuluan dalam proses pembelajaran. Pendahuluan 

pembelajaran dilaksanakan dengan guru oleh pengampu PAI yaitu 

Pak Rarantika. Beliau terlebih dahulu membuka pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan mengajak peserta didik untuk 

berdo’a dahulu sebelum pembelajaran dimulai. Setiap 

pembelajaran tentu penting dilakukannya do’a pada Allah yang 

maha kuasa supaya pembelajaran tersebut tidak ada suatu halangan 

apapun dan diharapkan adanya keberkahan dalam pembelajaran 

tersebut. Setelah berdo’a dilanjutkan dengan membaca Al Qur’an 

Juz 30 secara bersama-sama dan membaca asmaul husna. Sesekali 

Pak Rarantika menunjuk satu atau dua orang peserta didiknya 

utnuk membaca ayat Al Qur’an secara mandiri. Biasanya yang 

ditunjuk Pak Rarantika adalah peserta didik yang sudah memiliki 

bacaan Al Qur’an yang bagus sesuai tajwid. Kemudian jika 

kegiatan rutin tersebut sudah selasai guru menanyakan kondisi 

kesiapan peserta didik sebelum pembelajaran dimulai dan 
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diteruskan dengan mendata kehadiran peserta didik serta setelahnya 

mereview materi yang telah dipelajari minggu lalu.
112

 

Kemudian setelah dilakukan proses pendahuluan lanjut ke 

kegiatan inti, yaitu proses dilaksanakannya pembelajaran. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pembelajaran PAI di kelas 

MIPA SMA N 1 Bobotsari yang dilakukan oleh Pak Rarantika ada 

3 materi pelajaran PAI yang dilaksanakan dengan menggunakan 

strategi pembelajaran crossword puzzle. Materi pelajaran PAI yang 

dilaksanakan dengan strategi pembelajaran crossword puzzle 

adalah sebagai berikut: 

1) Perkembangan Islam Pada Masa Modern  

Pada pelaksanaan observasi pertama yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu dilaksanakan pada tanggal 14 Juni 2022 di kelas 

XI MIPA 5. Pada pembelajaran PAI dengan materi 

perkembangan Islam pada masa modern Pak Rarantika 

menjalankan proses kegiatan belajar mengajar ini dengan 

ceramah untuk menjelaskan materi yang dianggap penting untuk 

disampaikan. Sebelum guru pengampu yaitu Pak Rarantika 

menyampaikan materi, guru pengampu memberi kesempatan 

terlebih dahulu pada peserta didik untuk membaca materi yang 

akan dipelajari.  Setelah peserta didik selesai diberikan 

kesempatan lalu guru menanyakan apa yang kurang dipahami 

oleh peserta didik dari pembelajaran kali ini. Hal seperti ini 

dilakukan oleh guru pengampu karena beliau menganggap 

bahwa dalam materi perkembangan Islam pada masa modern 

menurutnya materi tersebut lumayan butuh pemahaman ekstra. 

Banyak kata-kata asing yang sekiranya peserta didik kurang 

paham dengan kata tersebut. Jadi yang disampaikan dengan 

ceramah oleh guru pengampu dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islan materi kali ini adalah menjawab pertanyaan-
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pertanyaan peserta didik yang telah membaca materi kemudian 

menemukan apa yang kurang dipahami dari bacaan tersebut. 

Selain itu guru pengampu juga menjelaskan yang sekiranya 

perlu disampaikan karena tidak ada di buku materi yang 

dijadikan sebagai sumber belajar. Guru pengampu tidak 

menggunakan semua waktu pembelajaran yang tersedia dengan 

metode ceramah saja, karena ketika menggunakan metode 

ceramah saja selama pembelajaran akan membuat peserta didik 

jenuh dan bosan dengan pembelajaran yang ada sehingga situasi 

pembelajaran menjadi tidak kondusif.
113

 

Setelah pemaparan materi oleh guru pengampu setelah itu 

akan dilanjutkan pembelajaran dengan strategi yang berbeda. 

Dalam pembelajaran kali ini guru menggunakan strategi 

pembelajaran discovery learning. Jadi dalam hal ini guru 

memberi kesempatan pada siswa untuk mencari data, 

mengidentifikasi segala sesuatu yang berhubungan dengan 

perkembangan Islam pada masa modern, misal apa saja 

perkembangan Islam pada masa modern, siapa saja tokoh-tokoh 

pembaharu muslim yang terlibat, bagaimana perkembangan 

Islam baik dari segi ajaran Islam, ilmu pengetahuan, ataupun 

kebudayaannya, dan hikmah yang dapat dipelajari setelah 

belajar tentang perkembangan Islam pada masa modern. Dalam 

kesempatan tersebut siswa diberi kebebasan untuk mencari 

referensi darimanapun baik itu internet atau dengan sumber 

belajar PAI lain yang tersedia di perpustakaan.
114

 

Setelah pembelajaran tersebut guru pengampu PAI yaitu 

Pak Raran akan melakukan evaluasi dengan menggunakan 

strategi crossword puzzle. Dalam evaluasi ini nilai yang didapat 

oleh siswa akan dimasukkan dalam nilai ulangan harian. 
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Pemilihan strategi crossword puzzle oleh Pak Rarantika pada 

evaluasi kali ini karena beliau menganggap bahwa karena dalam 

materi perkembangan Islam pada masa modern banyak materi 

yang dipelajari. Jadi ketika dengan menggunakan stretegi 

crossword puzzle akan memudahkan peserta didik, karena dalam 

strategi tersebut peserta didik hanya akan menjawab soal dengan 

isian singkat saja yang diisikan dalam kotak yang tersedia di 

soal bebentuk crossword puzzle.
115

 

2) Beriman Kepada Kitab-kitab Allah Swt 

Pada pelaksanaan observasi kedua yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2022 di kelas XI 

MIPA 4. Materi pembelajaran PAI pada hari itu adalah beriman 

kepada kitab-kitab Allah Swt disampaikan materinya oleh Pak 

Rarantika dengan metode ceramah, penyampaian materi tidak 

secara detail hanya sekilas saja yang sekiranya penting untuk 

disampaikan. kegiatan pembelajaran yang tersedia bagi 

pembelajaran PAI adalah 3x40 menit. Jadi Pak Rarantika tidak 

menggunakan semua waktu yang tersedia hanya untuk ceramah 

saja. Namun beliau selalu menyisipkan beberapa strategi 

pembelajaran yang berbeda-beda di setiap pertemuan. Dalam 

materi pembelajaran kali ini setelah memberikan materi dengan 

ceramah, Pak Rarantika menggunakan strategi crossword puzzle 

sebagai bahan diskusi.  

Jadi setelah menyampaikan materi dengan ceramah Pak 

Rarantika membagi peserta didik menjadi 9 kelompok, masing-

masing kelompok terdapat 4 orang peserta didik. Pembagian 

kelompok disini bertujuan untuk mengajak siswa untuk bermain 

sambil belajar dengan menggunakan crossword puzzle. Guru 

akan memberikan kertas pada peserta didik untuk membuat soal 

berbentuk crossword puzzle beserta kotak-kotaknya. Pada 
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pembelajaran kali ini Pak Rarantika mengajarkan peserta didik 

untuk membuat soal crossword puzzle dengan cara manual. 

Tujuan diadaknnya kegiatan pembelajaran seperti ini untuk 

membuat peserta didik lebih kuat lagi dalam memahami materi. 

Karena jika akan membuat soal berbentuk crossword puzzle / 

TTS peserta didik harus menguasai materiya terlebih dahulu. 

Sebab pembuatan soal tersebut dibutuhkan kata kunci, soal, dan 

kotak-kotak yang harus disinkronkan. Dengan pembelajaran 

menggunakan inilah membuat peserta didik tertantang untuk 

memecahkan sebuah misteri, apalagi jika dikerjaan secara 

berkelompok tentunya hal tersebut akan membuat lebih 

asyikdan menyenangkan karena merasakan adanya 

kebersamaan. Jadi dengan materi yang menggunakan strategi 

crossword puzzle jika digunakan saat proses pembelajaran akan 

semakin baik untuk proses belajar siswa. Guru memberi waktu 

bagi peserta didiknya beberapa saat untuk membuat soal 

crossword puzzle tersebut. Selanjutnya nilai tersebut bisa 

digunakan sebagai tambahan nilai bagi peserta didik.
116

 

3) Melaksanakan Pengurusan Jenazah 

Pada pelaksanaan observasi ketiga yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2022 di kelas XI 

MIPA 2. Pada observasi yang ketiga pelaksanaannya dilakukan 

dengan penjelasan oleh guru pengampu materi pembelajaran 

PAI yaitu Pak Rarantika, terkait materi yang disampaikan pada 

hari itu adalah materi  pengurusan jenazah. Dalam materi 

tersebut terbagi menjadi empat pembahasan yaitu memandikan 

jenazah, mengafani jenazah, menyolati jenazah, dan 

menguburkan jenazah.
117
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Dalam pembelajaran kali ini guru tidak hanya 

menyampaikan materi dengan ceramah saja namun melakukan 

praktek mengurus jenazah oleh peserta didik yang didampingi 

oleh guru pengampu mapel. Apapun strategi yang digunakan 

oleh guru tetap saja memerlukan metode ceramah untuk menjadi 

pengantar informasi dari guru ke peserta didik dalam 

pembelajaran. Karena dengan metode ceramah guru bisa 

menyampaikan informasi-informasi penting dalam pembelajaran 

yang terkadang tidak bisa dijelaskan dengan cara lain. Selain 

menyampaikan materi guru juga sambil menjelaskan mengenai 

bagaimana praktik dari memandikan, mengafani, menyolati, dan 

menguburkan jenazah, berikut dengan tata caranya. Setelah 

penyampaian materi dan tata cara selesai disampaikan oleh guru, 

lalu guru memberi kesempatan pada peserta didik untuk  

melakukan praktik pengurusan jenazah.
118

 

Praktik pengurusan jenazah yang dilakukan oleh peserta 

didik tentu harus didampingi oleh guru pengampu. Guru 

mempraktikkan terlebih dahulu tentang pengurusan jenazah 

memandikan, mengafani, dan menyolati. Untuk menguburkan 

jenazah cukup dijelaskan saja mengenai bagaimana tata cara 

menguburnya. Setelah guru mempraktikkan, selanjutnya peserta 

didik dibimbing untuk praktik mengurus jenazah. Guru 

menunjuk satu orang peserta didik untuk memimpin peserta 

didik melakukan praktik. Dalam pelaksanaan praktik jenazah ini 

menggunakan mannequin untuk dijadikan sebagai jenazahnya. 

Setelah selesai praktik secara bersama-sama kemudian guru 

kembali membagi peserta didik menjadi 3 kelompok, masing-

masing kelompok terdiri dari 12 orang peserta didik. Hal ini 

dilakukan supaya praktik tidak menyita waktu yang lama. Proses 

praktik dilakukan dengan dibagi setiap kelompok memiliki tugas 
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masing-masing, ada yang kebagian memandikan, kebagian 

mengafani, kebagian tugas menyolati. Praktik yang dilakukan 

oleh masing-masing kelompok dilakukan di depan peserta didik 

lainnya dengan tujuan agar peserta didik yang tidak melakukan 

praktik bisa ikut mengkoreksi benar atau saalahnya praktik 

mengurus jenazah yang dilakukan oleh temannya. Sedangkan 

disini guru bertugas untuk mengawasi dan mendampingi lalu 

menjelaskan jika ada yang perlu untuk diluruskan. Dengan 

mengajak peserta didik untuk melakukan praktik materi 

pembelajaran PAI materi pengurusan jenazah diharapkan 

nantinya peserta didik mengalami pengalaman yang berharga 

sehingga bisa memahami materi dengan baik dan suatu ketika 

jika ilmu tersebut dibutuhkan dapat dilakukan dalam kehidupan 

bermasyarakat.
119

 

Setelah pembelajaran PAI tentang materi pengurusan 

jenazah dengan dilakukan praktik oleh peserta didik selanjutnya 

guru pengampu yaitu Pak Rarantika akan memberikan soal 

evaluasi untuk peserta didik. Biasanya evaluasi peserta didik 

dilakukan setelah materi pembelajaran selesai pembahasannya, 

evaluasi ini bisa disebut dengan ulangan harian. Dalam ulangan 

harian tersebut guru melaksanakannya bisa dengan memberi 

tugas siswa untuk mengerjakan soal evaluasi yang ada di buku 

sumber belajar peserta didik atau bisa juga dengan guru 

membuat soal yang kemudian diberikan peserta didik untuk 

dikerjakan namun tanpa melihat materi baik di buku atau 

dimanapun, biasanya evaluasi seperti ini disebut denngan 

ulangan tertutup. Soal yang dibuat oleh guru bentuknya 

bermacam-macam, ada yang pilihan ganda, isian singkat, dan 

essai. Pada evaluasi kali ini dalam materi pengurusan jenazah 

Pak Raran melakukan evaluasi atau ulangan harian peserta didik 
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dengan menggunakan soal dengan isian singkat dalam bentuk 

crossword puzzle (TTS).
120

 

c. Tahap Evaluasi 

Setiap materi pembelajaran pasti dan harus ada yang 

namanya evaluasi pembelajaran. Setelah tahap perencanaan dan 

pelaksanaan guru juga harus mengadakan tahap evaluasi. Evaluasi 

pembelajaran itu sendiri memiliki tujuan agar guru tahu seberapa 

jauh tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran yang telah diajarkan dan juga untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan sebuah pembelajaran. Proses evaluasi 

pembelajaran tercakup 3 konsep yaitu memberikan pertimbangan 

(judgement), nilai (value), dan arti (worth). Pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran tidak hanya dilakukan dengan tes saja, namun juga 

dilakukan dengan kegiatan non tes. Evaluasi pembelajaran yang 

dilakukan dengan tes contohnya dalam bentuk uraian (essai), 

pilihan ganda, ataupun jawaban singkat. Sedangkan untuk evaluasi 

non tes sendiri dilakukan oleh Pak Rarantika dengan mengamati 

perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan pada 

peserta didik tersebut berupa pemahaman, sikap, dan keaktifan 

peserta didik selama proses pembelajaran.
121

 

Ada 3 aspek penilaian dalam sebuah evaluasi pembelajaran 

yang tidak bisa terpisahkan satu dengan lainnya, 3 aspek tersebut 

yaitu sebagai berikut: 

1) Aspek Kognitif 

Dalam aspek kognitif penilaian dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis, dan evaluasi pada peserta didik dalam suatu materi 

pembelajaran. Penilaian dalam ranah kognitif dilakukan dengan 
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melakukan tes, baik secara tertulis maupun tidak tergantung 

materi pembelajaran yang telah dipelajari.
122

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti ketika dilakukan 

penelitian pertama pada tanggal 14 Juni 2022 di kelas XI MIPA 

5 bahwa evaluasi pembelajaran untuk materi perkembangan 

Islam pada masa modern dalam ranah kognitif dilakukan dengan 

melakukan tes tertulis berupa mengerjakan soal crossword 

puzzle. Dalam pengerjaan soal tersebut Pak Rarantika memberi 

kesempatan pada peserta didik untuk mengerjakan soal dengan 

membuka catatan ataupun buku sumber belajar. Hal tersebut 

dilakukan oleh Pak Rarantika karena menurut beliau tingkat 

kesukaran soal dalam materi ini cukup tinggi karena materinya 

pun juga banyak. Jadi meskipun dengan membuka bukupun 

peserta didik belum tentu bisa benar semua dalam menjawab 

soal. Proses pengerjaan soal dilakukan secara individu, dan hasil 

penilaian dalam evaluasi pembelajaran untuk dimasukkan dalam 

nilai ulangan harian.
123

 

Kemudian pada observasi yang kedua  pada tanggal 18 Juli 

2022 di kelas XI MIPA 4. Materi pembelajaran PAI pada hari 

itu adalah beriman kepada kitab-kitab Allah Swt. Dalam materi 

pembelajaran kali ini Pak Rarantika melakukan evaluasi 

pembelajaran tidak dengan menggunakan soal dengan jawaban 

singkat yaitu crossword puzzle melainkan dengan mengerjakan 

soal yang ada dalam buku. Hal ini dilakukan oleh Pak Rarantika 

karena sebelumnya telah mengajak peserta didik untuk 

berdiskusi secara berkelompok dengan menggunakan soal 

crossword puuzzle.
124
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Sedangkan dalam observasi yang ketiga pada tanggal 26 

Juli 2022 di kelas XI MIPA 2 dengan materi pembelajaran  

pengurusan jenazah. Dalam materi tersebut terbagi menjadi 

empat pembahasan yaitu memandikan jenazah, mengafani 

jenazah, menyolati jenazah, dan menguburkan jenazah. Proses 

pelaksanaan materi ini dilakukan dengan peserta didik diajak 

untuk melakukan praktik beserta bacaannya secara bersama-

sama dengan dipimpin dan dibimbing oleh Pak Rarantika. Untuk 

evaluasi pembelajarannya dilakukan dengan mengerjakan soal 

crossword puzzle dengan close book. Jadi peserta didik tidak 

diperbolehkan untuk membuka buku atau apapun selama 

pengerjaan soal. Hal ini dilakukan oleh Pak Raran karena 

menurut beliau dalam materi ini cukup mudah jika dilakukan 

evaluasi dengan crossword puzzle.
125

 

2) Aspek Afektif 

Dalam aspek atau ranah afektif penilaian guru pengampu 

terhadap peserta didik adalah terkait dengan sikap dan nilai. 

Penilaian ini dilakukan oleh Pak Rarantika dengan mengamati 

peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Ada beberapa 

kategori yang diajadikan patokan oleh Pak Rarantika dalam 

penilaian ranah afektif diantaranya yaitu penerimaan (receiving) 

yang merupakan kepekaan peserta didik dalam menerima 

rangsangan dari luar dirinya baik berupa gejala, masalah, 

pertanyaan ataupun yang lainnya. Kemudian bagaimana respon 

peserta didik dalam menghadapi hal-hal yang terjadi dari luar 

dirinya, lalu bagaimana peserta didik dalam menghayati situasi 

tersebut dalam kehidupannya.
126
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3) Aspek Psikomotorik 

Dalam aspek psikomotorik yang dilakukan oleh Pak 

Rarantika selaku pengampu mapel PAI adalah dengan melihat 

skill atau keterampilan peserta didik yang didapatkan selama 

pembelajaran dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-

hari. Penilaian psikomotor ini dilakukan oleh guru dengan 

mengamati peserta didik dalam kehidupan sehari-harinya 

apakah sudah sesuai dengan yang dipelajari ketika 

pembelajaran. Pengamatan bisa ketika di sekolah ataupun di luar 

sekolah.
127

   

 

C. Analisis Data 

1. Pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari 

Setelah melakukan observasi terkait proses pembelajaran PAI di 

SMA N  1 Bobotsari peneliti mendapatkan hasil bahwa pembelajaran 

PAI memiliki peran penting bagi peserta didik di sekolah. Dengan 

belajar PAI peserta didik diajarkan tentang hukum-hukum dalam 

Islam, tentang tata cara beribadah, tentang keimanan, tentang sejarah 

Islam, tentang keimanan, tentang toleransi, dan tentang akhlak. Hal itu 

sudah sesuai dengan pendapat Muhamad Haris Zubaidillah, dkk, dalam 

buku yang berjudul analisis karakteristik materi PAI yang menjelaskan 

tentang fungsi mata pelajaran PAI di sekolah.
128

 Fungsi pembelajaran 

PAI menurutnya adalah untuk mengembangkan keimanan dan 

ketakwaan terhadap Allah Swt juga memperbaiki akhlak terpuji 

peserta didik, menanamkan nilai-nilai ajaran Islam sebagai arahan 

untuk tujuan hidup baik di dunia maupun akhirat, mempersiapkan 

mental sosial peserta didik dengan pendidikan agama Islam, 
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memperbaiki kekeliruan dan menyempurnakan kekurangan peserta 

didik dalam mengamalkan ajaran agama Islam di kehidupan sehari-

hari, membentengi  peserta didik terpengaruh dengan budaya 

asing/barat, mengajarkan tentang ajaran agama Islam dan 

mengaitkannya kedalam kehidupan sehari-hari, menyalurkan siswa 

untuk bisa belajar lebih lanjut tentang ajaran agama Islam, Selain itu 

mata pelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari juga mengajarkan peserta 

didiknya untuk memiliki jiwa toleransi yang tinggi harus saling 

menghormati meskipun berbeda keyakinan. Hal itu karena notabene 

peserta didik dan guru di SMA N 1 Bobotsari yang tidak semuanya 

beragama Islam. Maka dengan begitu sesuai dengan jurnal yang ditulis 

oleh Hafsah dengan judul Karakteristik Pembelajaran PAI dalam 

Pendidikan Formal, dalam Al-Afkar: Journal For Islamic Studies yang 

mengatakan bahwa yang diajarkan dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam di sekolah tidak hanya membahas tentang keimanan dan 

ketakwaan pada Allah semata, namun juga mengajarkan akan 

pentingnya toleransi, tidak memaksa orang lain yang tidak sepaham, 

dan saling hormat menghormati antar umat beragama.
129

 

2. Strategi Pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari 

Menurut peneliti, strategi pembelajaran yang diterapkan pada 

pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari yang diampu oleh Pak Raran 

sudah sesuai dengan strategi pembelajaran menurut Novita Eka 

Anggraeni dalam jurnal yang berjudul strategi pembelajaran dengan 

model dimana dalam jurnal tersebut menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh guru untuk 

membuat peserta didik senang dalam belajar, selain itu strategi 

pembelajaran juga tidak bisa dianggap sederhana karena dalam strategi 
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pembelajaran juga harus mengerahkan kemampuan guru dan peserta 

didik demi tercapainya tujuan pembelajaran.
130

 

3. Implementasi Strategi Crossword Puzzle dalam Pembelajaran PAI 

Kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Bobotsari 

Menurut peneliti, implementasi crossword puzzle dalam 

pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari sudah tepat penggunaannya. 

Karena guru mempertimbangkan dengan baik ketika pembuatan RPP 

terkait strategi pembelajaran yang akan digunakan baik dari segi materi 

pembelajaran maupun dari segi kondisi peserta didik. Karena dalam 

menentukan strategi pembelajaran harus mempertimbangkan 

kemampuan dan kondisi peserta didik juga dalam belajar. Berdasarkan 

hasil observasi yang peneliti lakukan terlihat bahwa peserta didik enjoy 

dengan pembelajaran yang ada dan sangat antusias ketika 

pembelajaran berlangsung, aktif selama pembelajaran dari awal sampai 

akhir. Seperti dalam skripsi yang ditulis oleh Ade Irma yang berjudul 

analisis media pembelajaran crossword puzzle (teka-teki silang) untuk 

meningkatkan kemandirian dan hasil belajar dimana dalam skripsi 

tersebut menyebutkan bahwa pembelajaran dengan strategi crossword 

puzzle meskipun didesain seolah-olah seperti bermain teka-teki silang 

namun hal itulah yang membuat peserta didik termotivasi untuk 

senang dalam belajar dan enjoy ketika pembelajaran berlangsung.
131
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah menyelesaikan penelitian maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan yang nantinya dapat menjawab inti dari penelitian ini. Selama 

penelitian berlangsung, peneliti telah melakukan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hal tersebut dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data-

data penelitian yang dibutuhkan. Dari data-data tersebutlah yang menjadi 

jawaban dari rumusan masalah yang telah ditentukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini yaitu terkait bagaimana implementasi strategi crossword puzzle 

dalam pembelajaran PAI kelas XI MIPA di SMA N 1 Bobotsari. 

Implementasi strategi crossword puzzle pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA N 1 Bobotsari dilakukan mulai dari tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada tahap persiapan seperti biasanya 

guru menyiapkan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP), kemudian 

setelah RPP tersebut di ACC guru menyiapkan metode, media, dan strategi 

yang telah tercantum dalam RPP tersebut. Untuk pembelajaran dengan strategi 

crossword puzzle guru menyiapkan untuk pembuatan soal. Langkah pertama 

yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan materi yang akan dibuat soal 

crossword puzzle. Setelah itu cari kosakata yang cocok untuk dijadikan kata 

kunci dalam soal dan buat juga pertanyaannya. Kemudian guru membuat 

kotak-kotak crossword puzzle yang diinginkan, baik dengan cara manual 

maupun menggunakan aplikasi.   

Pada proses pelaksanaan pembelajaran PAI dengan strategi crossword 

puzzle kegiatan pembelajaran dilakukan seperti biasanya sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu kegiatan pendahuluan, inti, 

dan penutup. Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi dengan 

ceramah lalu setelah itu guru baru menggunakan strategi yang sudah ditentukan 

dalam RPP. Dalam proses pelaksanaannya guru menggunakan soal dalam 

bentuk crossword puzzle untuk proses pembelajaran dan juga untuk evaluasi 
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pembelajaran. Ketika proses pembelajaran guru menggunakan strategi ini 

dengan tujuan memperkuat pemahaman peserta didik terhadap materi 

pelajaran. Peserta didik diberi tugas untuk membuat soal crossword puzzle 

sendiri dengan cara manual. Ketika diberi tugas untuk membuat soal dengan 

otomatis peserta didik harus memahami materi terlebih dahulu dengan teliti 

dan seksama, sehingga secara tidak langsung membuat peserta didik 

memahami materi lebih ekstra, lain halnya ketika guru menggunakan metode 

ceramah saja.  

Ketika tahap evaluasi pembelajaran dengan menggunakan crossword 

puzzle peserta didik harus teliti namun juga harus cepat dalam menentukan 

jawaban, jika ada yang salah meskipun itu satu maka akan berpengaruh pada 

soal lainnya. Namun kelebihannya dengan strategi crossword puzzle 

memudahkan peserta didik untuk tidak terlalu banyak dalam mengisikan 

jawaban, dan juga memudahkan guru dalam mengoreksi jawaban peserta didik. 

Untuk hasil evaluasi pembelajaran tersebut akan digunakan sebagai nilai 

ulangan harian peserta didik.  

Implementasi dari adanya strategi crossword puzzle ini dalam 

pembelajaran PAI membawa manfaat bagi peserta didik, guru, dan sekolah. 

Penggunaan strategi crossword puzzle ini membawa dampak postif bahwa 

tidak selamanya pembelajaran menjadi hal yang monoton, tetapi nyatanya 

pembelajaran bisa dikemas dengan hal yang asyik dan menyenangkan 

contohnya dengan penggunaan strategi crossword puzzle. Dengan itu maka 

diharapkan pembelajaran di sekolah baik mapel PAI ataupun yang lainnya 

dapat memberikan dan mengajak peserta didik pada hal positif, sehingga 

tercapai tujuan dari sebuah pembelajaran dan visi misi tujuan sekolah. 

Tanggapan positif dari peserta didik menandakan bahwa mereka menyukai 

pembelajaran dengan strategi crossword puzzle. Jadi implementasi strategi 

crossword puzzle pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI MIPA 

di SMA Negeri 1 Bobotsari bisa dikatakan berhasil, karena guru dengan 

peserta didik sama – sama menyukai penggunaan strategi tersebut. 

 



72 
 

 
 

B. Saran 

Harapan peneliti mulai dari awal ketika observasi penelitian, pelaksanaan 

penelitian, dan sampai tahap akhir penulisan laporan penelitian hal-hal baik 

yang ada terus berkembang menjadi lebih baik lagi. Maka dari itu, ada 

beberapa saran dengan harapan dapat menjadi dorongan untuk terus berusaha 

membentuk lebih baik secara terus menerus, tidak hanya di bidang pendidikan 

saja namun juga dibidang lain tertentu. Saran dari peneliti sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala Sekolah SMA N 1 Bobotsari yang telah membawa sekolah 

memiliki segudang prestasi membanggakan. Oleh karena itu, peneliti 

berharap bahwa pihak sekolah untuk bisa mengembangkan segala potensi 

yang ada secara maksimal menggunakan berbagai inovasi yang kreatif. 

Kepala sekolah turut menyampaikan bahwa suatu pembelajaran harus 

dikemas dengan baik dari segi persiapannya, pelaksanaannya, dan 

evaluasinya. 

2. Kepada Guru, sebaiknya terus mencoba beberapa metode dan strategi yang 

sekiranya efektif untuk dilakukan dalam pembelajaran. Sehingga 

menciptakan proses belajar yang berkualitas. Kemudian untuk kegiatan-

kegiatan keaagamaan lain bisa dimaksimalkan lagi pelaksanaannya, tidak 

hanya peserta didik saja yang berpartisipasi namun semua pihak di sekolah 

ikut berpartisipasi. Kegiatan yang sekiranya positif bisa diterapkan juga 

dalam mata pelajaran lain. 

3. Bagi peserta didik SMA N 1 Bobotsari, sebaiknya peserta didik bisa 

mengikuti kegiatan dengan baik apa yang diselenggarakan oleh sekolah, 

baik itu kegiatan keagamaan, pembelajaran ataupun yang lainnya, karena 

itu semua dilakukan demi kebaikan bersama. Dengan itu nantinya setelah 

lulus peserta didik dapat menjadi insan yang bermanfaat bagi siapapun dan 

membanggakan almamater serta tetap bisa menjaga nama sekolah dengan 

baik. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Pengamatan terhadap lokasi penelitian, yaitu SMA N 1 Bobotsari 

2. Pengamatan terhadap proses pelaksanaan implementasi strategi crossword 

puzzle dalam pembelajaran PAI kelas MIPA di SMA N 1 Bobotsari. 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Profil SMA N 1 Bobotsari 

2. Struktur organisasi SMA N 1 Bobotsari 

3. Jadwal pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari 

4. Data jumlah peserta didik 

5. Data guru dan karyawan 

6. Sarana dan prasarana SMA N 1 Bobotsari 

7. Keadaan siswa, guru, dan karyawan. 

8. Program kegiatan keagamaan SMA N 1 Bobotsari 

9. Silabus dan RPP PAI Kelas XI 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Waka Kurikulum 

1. Perkenalan (nama, umur, alamat, dan riwayat pendidikan secara singkat, 

sejak kapan menjadi bagian keluarga SMA N 1 Bobotsari dan jabatan di 

sekolah saat ini). 

2. Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran di SMA N 1 

Bobotsari? 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di SMA N 1 Bobotsari? 

4. Apa saja kegiatan-kegiatan yang mendukung dalam pembentukan karakter 

peserta didik di SMA N 1 Bobotsari?  



 
 

 
 

5. Ada apa saja organisasi di SMA N 1 Bobotsari yang bisa diikuti oleh peserta 

didik? 

6. Apa saja ekstrakurikuler yang ada di SMA N 1 Bobotsari yang membuat 

peserta didik memiliki keterampilan selain dalam bidang akademik? 

B. Guru Mata Pelajaran PAI 

1. Perkenalan (nama, umur, alamat, dan riwayat pendidikan secara singkat, 

sejak kapan menjadi bagian keluarga SMA N 1 Bobotsari dan jabatan di 

sekolah saat ini, serta mengampu mapel apa dan kelas berapa). 

2. Bagaimana pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari? 

3. Apa saja kegiatan keagamaan yang ada di SMA N 1 Bobotsari? 

4. Apa saja strategi yang digunakan oleh Bapak Rarantika dalam mengajar PAI 

di SMA N 1 Bobotsari? 

5. Bagaimana implementasi strategi crossword puzzle di Kelas XI MIPA SMA 

N 1 Bobotsari? 

6. Bagaimana respon peserta didik ketika pembelajaran menggunakan strategi 

crossword puzzle? 

7. Apa kelebihan dan kekurangan strategi crossword puzzle? 

C. Peserta Didik 

1. Perkenalan nama dan asal kelas. 

2. Apa saja kegiatan di SMA N 1 Bobotsari? 

3. Bagaimana pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari? 

4. Mapel favorit adek di sekolah? 

5. Strategi pembelajaran PAI yang dilakukan oleh Bapak Rarantika apa saja? 

6. Bagaimana pendapat adek pembelajaran dengan banyak strategi 

pembelejaran? 

7. Bagaimana pendapat adek tentang pembelajaran denganmenggunakan 

strategi crossword puzzle? 

8. Apa kelebihan dan kekurangan pembelajaran dengan strategi crossword 

puzzle? 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA 

 

Wawancara 1 

Nama   : Wahyu Budi Nugroho, M.Pd. 

Jabatan   : WAKA Kurikulum SMA N 1 Bobotsari 

Hari/ Tanggal : Rabu, 27 Juli 2022 

Pukul    : 09.30 

Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb Bapak, selamat pagi. Mohon maaf 

Bapak izin meminta waktunya sebentar..  

Narasumber : Wa’alaikumussalam wr.wb. Iya silahkan. Bagaimana ya? 

Peneliti : Begini Pak, saya mau tanya-tanya mengenai beberapa hal 

kaitannya dengan pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari 

khususnya mata pelajaran PAI. Apakah Bapak bersedia? 

Narasumber : Iya boleh silahkan mbak. Insya Allah saya akan menjawab 

setau saya. 

Peneliti : Baik Pak terima kasih. Pertama saya ingin bertanya, untuk 

pembelajaran di SMA N 1 Bobotsari menggunakan 

kurikulum apa ya?  

Narasumber : Kurikulum yang digunakan pada pembelajaran di SMA N 1 

Bobotsari menggunakan kurikulum 2013 dan kurikulum 

merdeka belajar. Untuk kelas XI dan XII menggunakan 

kurikulum 2013, sedangkan kelas X menggunakan kurikulum 

merdeka belajar.  

Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di SMA N 1 

Bobotsari? 

Narasumber : Gerbang sekolah ditutup pada pukul 06.55. Jadi peserta didik 

harus sudah di sekolah sebelum jam tersebut. Kemudian bel 

berbunyi dilanjutkan dengan menyanyikan lagu wajib 



 
 

 
 

Indonesia Raya. Setelah menyanyi lalu lanjut kegiatan literasi 

terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan 

literasi dilakukan pada pukul 07.00 – 07.20 dengan membaca 

buku yang tersedia di kelas masing-masing. Pelaksanaan 

pembelajaran di SMA N 1 Bobotsari dimulai pada pukul 

07.20-15.15. Total seluruhnya ada sepuluh jam pembelajaran 

dengan 2 kali istirahat. 1 jam pelajaran setara dengan 40 

menit, dan istirahat pada pukul 10.00 - 10.15 untuk istirahat 

pertama dan pukul 11.35 - 12.20 untuk ishoma.  

Peneliti : Apa saja kegiatan yang diselenggarakan sekolah selain 

pembelajaran? 

Narasumber : Kegiatan sekolah selain pembelajaran yaitu kegiatan literasi, 

kegiatan jalan sehat, kegiatan bersih-bersih, kegiatan mengaji 

bersama, dan kegiatan sholat berjamaah. Kegiatan literasi 

dilakukan setiap hari sebelum pembelajaran dan sholat 

jamaah pada sholat dhuhur ashar, sedangkan kegiatan selain 

itu dilakukan setiap hari Jum’at dilakukan dengan selang-

seling. 

Peneliti : Ada apa saja organisasi di SMA N 1 Bobotsari yang bisa 

diikuti oleh peserta didik? 

Narasumber : Ada 3 organisasi yang bisa diikuti oleh peserta didik, yaitu 

organisasi OSIS, PMR, dan PRAMUKA. 

 : Apa saja ekstrakurikuler yang ada di SMA N 1 Bobotsari? 

Narasumber : Ekstrakurikuler di SMA ada banyak, makanya peserta didik 

diwajibkan mengikuti minimal satu ekstrakurikuler. 

Ekstrakurikuler yang ada di SMA diantaranya yaitu ada band, 

bola voly, futsal, basket, sepak bola, merpati putih, karya 

ilmiah remaja, klub bahasa, english club, paduan suara, 

paskibra, rohis, sinematografi, taekwondo, dan tari.  

Peneliti : Bagaimana pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari? 

Narasumber : Pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari seperti 



 
 

 
 

pembelajaran pada umumnya. Dalam satu minggu 

pembelajaran PAI dilakukan sebanyak 3 jam pembelajaran 

atau setara dengan 3x40 menit. 

Peneliti : Baik Pak terimakasih atas kesediaanya untuk melakukan 

wawancara, dan terimakasih juga atas seluruh infoermasi 

yang sudah Bapak jelaskan, saya mohon maaf apabila banyak 

pertanyaan/tuturkata yang kurang berkenan. 

Narasumber : Iya sama-sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara 2 

Nama   : Rarantika Setyo Purnomo, S.Pd.I  

Jabatan   : Guru Mata Pelajaran PAI Kelas XI 

Hari/ Tanggal : Rabu, 27 Juli 2022 

Pukul    : 11.00 

Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb Bapak, selamat pagi. Mohon maaf 

Bapak izin meminta waktunya sebentar..  

Narasumber : Wa’alaikumussalam wr.wb. Iya silahkan. Bagaimana ya? 

Peneliti : Begini Pak, saya mau tanya-tanya mengenai beberapa hal 

kaitannya dengan pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari 

khususnya mata pelajaran PAI. Apakah Bapak bersedia? 

Narasumber : Iya boleh silahkan mbak. Insya Allah saya akan menjawab 

setau saya. 

Peneliti : Baik Pak terima kasih. Pertama bolehkah saya tau nama 

lengkap, tanggal lahir, alamat, dan riwayat pendidikan 

Bapak? 

Narasumber : Nama lengkap saya Rarantika Setyo Purnomo. Lahir di 

Purbalingga, 25 Mei 1978. Sekarang saya tinggal di Desa 

Serang RT 01 RW 03 Kecamatan Karangreja, Kabupaten 

Purbalingga. Riwayat pendidikan saya pendidikan dasar di 

SD N 2 Bobotsari (lulus 1991), menengah pertama di SMP N 

1 Bobotsari (lulus 1994), menengah atas di SMA N 1 

Bobotsari (lulus 1997), kemudian S-1 di STAIN Purwokerto 

(lulus 2003), dan S-2 di UNSIQ (lulus 2015) Wonosobo.   

Peneliti : Sejak kapan Bapak, menjadi salah satu keluarga di SMA 

Negeri 1 Bobotsari? 

Narasumber : Saya di SMA Negeri 1 Bobotsari sejak tahun 2015. 

Peneliti : Di SMA Negeri 1 Bobotsari, Bapak mengampu mapel apa ya? 

Narasumber : Utamanya sesuai dengan keilmuan saya mengampu mapel 

Pendidikan Agama Islam pernah juga mendapatkan tugas 



 
 

 
 

tambahan untuk mengajar Bahasa Arab tapi hanya berjalan 2 

tahun. 

Peneliti : Bapak diberi amanah untuk memegang kelas berapa? 

Narasumber : Pada awal masuk di SMA N 1 Bobotsari saya ngajar kelas X 

sekitar 4 tahun merangkap dengan kelas XI, untuk sekarang 

full di kelas XI, kemudian dua tahun terakhir membantu 

mengajar kelas XII. 

Peneliti : Bagaimana pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari? 

Narasumber : Suasana pembelajaran PAI di sini anak-anaknya kondusif, pro 

aktif disisi lain PAI memang bukan pelajaran yang di UN kan 

ya, tetep konsentrasi mereka cenderung ke mapel UN. Tapi 

justru kadang-kadang ketika mereka begitu tegang dngan 

pelajaran-pelajaran eksakt justru mereka tertarik dengan 

pelajaran PAI bahkan kaya refreshing juga mungkin begitu. 

Peneliti : Bagaimana persiapan Bapak sebelum melakukan 

pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari? 

Narasumber : Kalo sebelumnya saya biasa merancang Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) itu setiap awal semester saya siapkan. 

Jadi di awal semester saya sudah membuat minimal satu 

semester kadang-kadang justru satu tahun sekalian atau dua 

semester. Terus kami ajukan juga ke kepala sekolah untuk 

mendapatkan ACC setelah ACC kemudian saya praktik 

mengajarnya persiapannya sebagaimana yang ada dalam RPP 

itu sendiri.   

Peneliti : Strategi apa saja yang pernah Bapak terapkan untuk mengajar 

mapel PAI SMA Negeri 1 Bobotsari? 

Narasumber : Paling dominan tetap ceramah, terus yang kedua dengan tanya 

jawab, yang ketiga dengan praktik,yang keempat dengan 

proyek, yang kelima dengan discovery, dan yang kelima 

menggunakan crossword puzzle atau kadang menyebutnya 

dengan teka-teki silang.  



 
 

 
 

Peneliti : Apakah dalam penerapan strategi mengajar tersebut Bapak 

menggunakan media pembelajaran? 

Narasumber : Iya saya biasanya saya menggunakan. 

Peneliti : Media pembelajaran apa saja yang Bapak pakai untuk proses 

pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari? 

Narasumber : Media yang rutin sering saya pakai biasanya ketika 

menayangkan materi melalui proyektor, bisa materi, slide, 

atau video. Kemudian masuk materi torso, itu miniatur 

jenazah yang dipakai ketika praktik jenazah.  

Peneliti : Menurut Bapak, dari sekian jenis strategi mengajar yang 

pernah diterapkan tersebut, manakah menurut Bapak yang 

paling efektif? Tolong, jelaskan alasannya. 

Narasumber : Kalau strategi yang paling efektif tidak ada, tergantung 

materinya. Karena ada strategi A cocok untuk materi ini tapi 

strategi itu dipaki untuk strategi yang lein belum tentu cocok. 

Jadi tergantung materi apa kita sesuaikan, ngga ada satu 

strategi yang kemudian allround bisa untuk seluruh materi 

kecuali ceramah sebab di semua materi pasti ada ceramahnya. 

Pasti ada pengantarnya ceramah.  

Peneliti : Apakah strategi pembelajaran tersebut dapat membantu 

pencapaian tujuan pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 

Bobotsari? 

Narasumber : Kalau membantu pasti membantu cuma untuk tingkat 

signifikannya saya pernah merasa terbantu sekali dengan 

strategi itu pernah juga merasa saya ternyata salah strategi. 

Jadi kadang-kadang ketika saya merasakan salah strategi itu 

kemudian saya evaluasi dan saya ganti lagi untuk kelas yang 

lain tidak menggunakan strategi itu lagi begitu.  

Peneliti : Biasanya Bapak berapa lama dengan ganti-ganti strategi? 

Narasumber : Saya ganti strategi paling di setiap materi yag berbeda, 

tapi pernah mencoba salah satu strategi yang saya rasa tidak 



 
 

 
 

berhasil begitu kurang signifikan hasilnya dan saya rasa ada 

yang lebih tepat saya ganti yang lain.  

Peneliti : Strategi apa yang pernah dilakukan Bapak Raran namun 

gagal? 

Narasumber : Saya pernah menggunakan strategi bermain peran. Gini 

misalkan yang sejarah perkembangan Islam. saya 

menugasakan beberapa anak supaya memerankan misalnya 

sebagai Ibnu Rusyd mereka yang berperan sebagai Ibu Rusyd 

saya berikan petunjuknya pertama mencari ilustrasi wajahnya 

kemudian di print dan dijadikan topeng. Lalu mereka 

memperkenalkan diri di depan kelas seperti menceritakan 

biografi. Sebenarnya secara konsep bagus kan ya, jadi 

mereka bermain peran dengan memainkan seperti Ibnu Rusyd 

memperkenalkan diri menceritakan biografinya tapi ternyata 

waktu itu persiapannya kurang dan anak yang di pertemuan 

sebelumnya sudah ditugaskan ternyata belum siap. Jadi 

sebenarnya gagal bukan karena konsepnya tapi karena konsep 

ketidaksiapan anak, saya merasa gagalnya itu.  

Peneliti : Bagaimana proses persiapan pembuatan crossword puzzle 

sebagai strategi pembelajaran? 

Narasumber : Untuk proses persiapan diri ada beberapa hal yang harus 

dilakukan. Tahap persiapan yang dilakukan pertamanya 

adalah mengumpulkan materi yang nantinya akan digunakan 

untuk soal crossword puzzle. Kemudian setelah 

mengumpulkan materi, ada proses pembuatan soal crossword 

puzzle. Ada dua cara untuk membuat soal crossword puzzle, 

yaitu dengan cara manual dan dengan cara menggunakan 

aplikasi, biasanya saya menggunakan aplikasi yang lebih 

mudah dan tidak ribed tapi pakai cara manual juga pernah. 

Untuk pembuatan soal crossword puzzle dilakukan dengan 

cara: awalnya dilakukan dengan mencari ide atau gagasan 



 
 

 
 

kira-kira kata-kata apa saja yang akan digunakan. Materi 

yang akan dibuat dengan crossword puzzle dipahami terlebih 

dahulu sambil mencari kata-kata yang akan dijadikan kosa 

kata dalam crossword puzzle. Buatlah kotak-kotak yang 

kemudian diisi dengan kata-kata yang telah ditetapkan dan 

hitamkan kotak-kotak yang sekiranya tidak diperlukan. 

Kemudian setelah rangkaian tersebut baru buat pertanyaan 

atau pernyataan yang mana jawabannya sesuai dengan kata-

kata yang telah dijadikan kosakata dalam crossword puzzle.  

Setelah jadi susunan crossword puzzle yaitu berupa soal dan 

kotak-kotaknya, maka selanjutnya yang perlu dilakukan 

adalah memperbanyak lembar tersebut untuk dibagikan dan 

dikerjakan oleh peserta didik. Pengerjaan soal crossword 

puzzle bisa dilakukan baik secara individu atau berkelompok, 

tergantung tingkat kesukaran dari soal crossword puzzle yang 

dibuat. Berikan batas waktu bagi siswa untuk mengerjakan 

soal tersebut. Batas waktu yang diberikan juga harus 

disesuaikan sulit tidaknya dan jumlah individu yang 

mengerjakan. Hal tersebut diatas merupakan rangkaian 

membuat crossword puzzle dengan cara manual 

Untuk yang menggunakan aplikasi bisa dilakukan dengan 

cara: Menentukan dan mengisikan kosakata yang akan 

digunakan dalam kotak crossword puzzle di tempat yang 

telah tersedia dalam aplikasi. Kemudian menulis pertanyaan 

atau pernyataan yang sesuai dengan kosakata yang dipilih di 

kotak yang telah tersedia lalu ketik enter. Lakukan cara 

tersebut secara berulang sampai dengan jumlah yang 

ditentukam. Setelah semua kosakata dan pertanyaan atau 

pernyataan selesai ditulis lalu memilih bentuk crossword 

puzzle atau TTS yang diinginkan. Kemudian save semua soal, 

jawaban, dan kotak yang telah dipilih. Lalu selanjutnya print 



 
 

 
 

dan perbanyak soal crossword puzzle tersebut untuk 

dibagikan pada peserta didik. 

Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI dengan 

menggunakan strategi crossword puzzle? 

Narasumber : Penggunaan strategi crossword puzzle digunakan dalam 

beberapa materi PAI. Karena tidak semua materi PAI bisa 

menggunakan strategi ini. Materi yang menggunakan strategi 

crossword puzzle diantaranya yaitu perkembangan Islam 

pada masa modern, beriman kepada kitab-kitab Allah Swt, 

dan pengurusan jenazah. Strategi ini sebenarnya bisa 

digunakan untuk pembelajaran juga bisa untuk dilakukan 

evaluasi. Namun biasanya lebih spesifiknya strategi ini 

digunakan untuk evaluasi pembelajaran karena dirasa lebih 

ringkas baik bagi peserta didik juga bagi guru yang 

mengoreksi.  

Peneliti : Apa saja kelebihan dan kekurangan strategi pembelajaran 

crossword puzzle tersebut? 

Narasumber : Kelebihannya menuntut anak jadi aktif ya, apalagi ketika 

mereka yang dipasrahi untuk membuat soal crossword puzzle 

maka nanti mereka yang akan mencari materi sebelum 

membuat soal, jadi mereka harus aktif. Seedangkan 

kekurangannya strategi crossword puzzle kalau dibuat pake 

kertas kayanya mereka banyak salah kotak-kotaknya 

termasuk menempatkan hurufnya, nggandengnya sulit. Kalau 

bisa kalau pake aplikasi khusus untuk membuat soal 

crossword puzzle lebih mudah. 

Peneliti : Apa saja hambatan untuk penerapan strategi pembelajan 

tersebut? 

Narasumber : Hambatannya kalau misalkan digunakan terus pasti akan 

menciptakan rasa bosan, kemudian setting waktunya 

membutuhkan waktu yang lama. Apalagi kalau peserta didik 



 
 

 
 

yang membuat soalnya. 

Peneliti : Baik Pak terimakasih atas kesediaanya untuk melakukan 

wawancara, dan terimakasih juga atas seluruh infoermasi 

yang sudah Bapak jelaskan, saya mohon maaf apabila banyak 

pertanyaan/tuturkata yang kurang berkenan. 

Narasumber : Iya sama-sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara 3 

Nama   : Adnan (1), Abdul (2), Niken (3), Nadela (4). 

Jabatan   : Peserta Didik SMA N 1 Bobotsari 

Hari/ Tanggal : Senin, 18 Juli 2022 

Pukul    : 12.30 

Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb Mas dan Mbak, selamat siang. 

Mohon maaf bolehkah saya meminta waktunya sebentar 

untuk melakukan wawancara? 

Narasumber : Wa’alaikumussalam wr.wb. Iya boleh. 

Peneliti : Bagaimana pembelajaran PAI menurut kalian? 

Narasumber 2 : Menurut saya pembelajaran PAI adalah pembelajaran yang 

menarik dan asyik. Pembelajaran PAI menjadi salah satu 

pelajaran favorit bagi kami. Karena menurut saya pelajaran 

PAI mengajarkan apa yang tidak didapatkan oleh mayoritas 

peserta didik terkait ilmu agana Islam, karena kebanyakan 

siswa disini bukan anak pondok atau yang kadang ngaji di 

TPQ jarang. Jadi adanya mapel agama Islam di sekolah untuk 

membantu anak-anak untuk memeperoleh ilmu agama. 

Peneliti : Apa saja kegiatan yang dilakukan sebelum pembelajaran 

PAI dimulai? 

Narasumber 1 : Biasanya di awal pembelajaran Pak Raran itu mengajak kita 

untuk membaca surah-surah pendek, nanti dilanjutkan dengan 

membaca satu anak satu ayat atau kadang ada yang sampai 5 

ayat. Kalaupun Pak Raran suka sama anak yang membaca Al 

Qur’annya bagus  paling tidak disuruh untuk membaca satu 

surah secara full.  

Narasumber 3 : Sebelum pembelajaran biasanya Pak Raran mengadakan 

kegiatan membaca Al Qur’an bareng-bareng terlebih dahulu. 

Kemudian setelah membaca bareng Pak Raran mengacak 

random anak untuk membaca AL Qur’an sendiri.  



 
 

 
 

Peneliti : Apa pendapat kalian dengan diterapkannya pembiasaan  

membaca Al Qur’an sebelum pembelajaran dimulai? 

Narasumber 2 : Saya suka dengan pembelajaran yang dilakukan oleh Pak 

Raran karena sepengalaman saya dari dulu belum pernah 

setiap pembelajaran agama Islam diawali dengan membaca 

Al Qur’an selalunya diawali dengan membaca Asmaul Husna 

saja, kalau ini lebih masuk karena kemungkinan banyak yang 

jarang mengaji Al Qur’an ketika di rumah. Jadi sangat baik 

apabila pembelajaran PAI diawali dengan pembacaan Al 

Qur’an secara bersama-sama dan pembawaannya juga lebih 

enak.  

Peneliti : Kemudian untuk pembelajaran PAI sendiiri, biasanya 

bagaimana strategi yang digunakan oleh Guru PAI ketika 

pembelajaran? 

Narasumber 2 : Pada saat pembelajaran Pak Raran lebih suka menjelaskan 

materi yang ada di buku kemudian di tulis di papan tulis.  

Narasumber 3 : Biasanya Pak Raran menjelaskan materinya dengan sambil 

bercerita kadang menulis materi intinya di papan tulis. 

Kadang dilakukan praktik juga.  

Peneliti : Bagaimana tanggapan anda mengenai strategi mengajar 

yang digunakan oleh guru ketika pembelajaran PAI? 

Narasumber 1 : Tanggapan saya mengenai pembelajaran yang dilakukan oleh 

Pak Raran itu enak karena selain kita dapat materi yang 

disampaikan juga terdapat pesan-pesan melalui ayat-ayat suci 

Al Qur’an, materi juga dapat diterima dengan baik karena 

dijelaskan dengan detail.  

Narasumber 2  : Menurut saya juga sama ada bagusnya juga pembelajaran 

yang diawali dengan membaca Al Qur’an juga jadi setiap hari 

minimal membaca dan pembelajarannya juga mudah diterima 

karena pembawaannya juga enjoy ngga spaneng ada lawakan 

dan hiburannya. 



 
 

 
 

Narasumber 4 : Pembelajaran yang dilakukan oleh Pak Raran menurut saya 

sudah bagus, tapi karena kelamaan menjelaskan dengan 

cermah membuat kami bosan dan mengantuk. 

Peneliti : Apa tanggapan kalian ketika merasakan strategi 

pembelajaran dengan crossword puzzle? 

Narasumber 1 : Tanggapan saya terhadap startegi tersebut memiliki dua sisi. 

Sisi yang pertama itu mudah dipahami, yang kedua terkadang 

jawaban kita yang ada di teka-teki tidak menyambung dengan 

jawaban lainnya. Maka menurut saya lebih suka denga isian 

saja atau dengan pilihan ganda.  

Narasumber 2 : Menurut saya dengan menggunakan strategi tersebut cukup 

menghibur dan lebih enjoy daripada yang lainnya. Cuman 

susah juga kalau belum menguasai materinya karena secara 

pengetahuan umum itu kan juga harus menebak berdasarkkan 

jawaban yang sudah ada.  

Narasumber 3 : Menurut saya lebih suka karena materi yang dipelajari lebih 

mudah masuk. 

Peneliti : Kalau disuruh memilih strategi apa yang kalian senangi 

ketika pembelajaran PAI? 

Narasumber 1 : Kalau menurut saya lebih suka pembelajaran yang diawali 

dengan membaca Al Qur’an kemudian guru melakukan  

ceramah yang dijelaskan dengan detail materinya, terus yang 

tidak paham bisa bertanya. 

Narasumber 3 : Kalau menurut saya lebih suka dengan strategi crossword 

puzzle karena saya merasakan adanya pembelajaran yang 

berbeda dari biasanya. 

Narasumber 4 : Kalau menurut saya lebih suka dilakukan ceramah dulu utnuk 

menjelaskan materi dari awal sampai akhir secara detail, lalu 

kemudian baru dijelaskan implementasinya dalam kehidupan 

sehari-hari kan jadinya masuk materinya.   

 



 
 

 
 

Peneliti : Menurut kalian apa kelebihan dan kekurangan dari strategi 

pembelajaran crossword puzzle tersebut? 

Narasumber 1 : Kelebihannya menurut saya itu lebih enjoy, jadi ada tantangan 

tersendiri gitu karena ada puzzle yang harus diselesaikan 

terlebih dahulu itu membuat pikiran kita lebih fresh dan 

enjoy. Kekurangannya menurut saya walaupun jawabnnya 

singkat kita harus betul-betul memahami materinya dan kalau 

satu jawaban salah akan merembet pada jawaban lainnya.  

Narasumber 2 : Menurut saya juga lebih membuat siswa tertantang karena 

kalau diberi teka-teki seperti itu dan belum mengetahui 

materinya jadi berfikir lebih keras. Dari kolom jawabannya 

sama memikitkan jawabannya pas atau tidak.  

Narasumber 3 : Kelebihan pembelajaran dengan strategi  crossword puzzle 

lebih gampang masuk apa yang disampaikan. Kekurangannya 

kadang jawabnnya harus benar semua ya karena harus 

nyambung-nyambung, jadi kalau misal ada yang ngga tau ya 

yang lain ngga paham.   

Narasumber 4 : Menurut saya kelebihan pembelajaran dengan crossword 

puzzle membuat lebih ringkas pemahaman materinya. Jadi 

materi yang dipelajari dipahami terlebih dahulu lalu baru 

diimplementasikan dalam crossword puzzle.  

Peneliti : Strategi apa yang kalian inginkan ketika pembelajaran 

PAI selanjutnya? 

Narasumber 1 : Strategi yang saya inginkan terkait pembelajaran adalah harus 

adanya pembacaan Al Qur’an terlebih dahulu. Kemudian 

dilajutkan dengan materi yang dijelaskan secara cermah 

namun tetap diselingi canda dan tawa. 

Narasumber 3 : Kalau startegi yang saya inginkan Pak Raran harus 

menjelaskan materi yang dipelajari secara detail kemudian 

memberi contoh implementasinya dalam kehidupan nyata. 

 



 
 

 
 

Peneliti : Baik terimakasih atas kesediaanya untuk melakukan 

wawancara, dan terimakasih juga atas seluruh infoermasi 

yang sudah anda jelaskan, saya mohon maaf apabila banyak 

pertanyaan/tuturkata yang kurang berkenan.  

Narasumber : Iya sama-sama mbak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

LEMBAR DOKUMENTASI KEGIATAN 

  

   

 

 

Kegiatan pembelajaran dengan strategi crossword puzzle Kegiatan evaluasi pembelajaran dengan 

strategi crossword puzzle 

Latihan evaluasi pmbelajaran dengan strategi crossword 

puzzle 

 

Wawancara dengan Guru Mapel PAI Kelas XI 



 
 

 
 

  

  

 

 

 

 

 

Wawancara dengan peserta didik Wawancara dengan peserta didik 

Kegiatan pembelajaran dengan strategi crossword puzzle 

 

Pembiasaan membaca Al Qur’an sebelum pembelajaran 

 



 
 

 
 

  

  

 

 

 

 

 

Kegiatan sholat berjamaah  Hasil kerja kelompok peserta didik 

Evaluasi pembelajaran dengan strategi crossword puzzle Evaluasi pembelajaran dengan strategi crossword puzzle 



 
 

 
 

Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

BLANGKO PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

SURAT IJIN OBSERVASI PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

SURAT BALASAN TELAH MELAKSANAKAN OBSERVASI 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

SURAT IJIN RISET INDIVIDU 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 

SURAT BALASAN IJIN RISET INDIVIDU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 

SURAT KETERANGAN SEMINAR PROPOSAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 

SURAT PERNYATAAN LULUS SEMUA MATA KULIAH 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 

SURAT KETERANGAN TELAH MENGIKUTI UJIAN KOMPREHENSIF 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 14 

SURAT KETERANGAN WAKAF BUKU PERPUSTAKAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 15 

HASIL TURNITIN 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 16 

REKOMENDASI MUNAQOSYAH 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 17 

SERTIFIKAT BTA PPI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 18 

SERTIFIKAT LULUS PENGEMBANGAN BAHASA ARAB 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 19 

SERTIFIKAT LULUS PENGEMBANGAN BAHASA INGGRIS 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 20 

SERTIFIKAT PPL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 21 

SERTIFIKAT KKN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 22 

SERTIFIKAT APLIKOM 
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